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ABSTRAK

EVALUASI KINERJA UNIT AMC UNTUK MENGURANGI
PELANGGARAN GROUND HANDLING MENGGUNAKAN
STUDI LITERATUR PRAKTIK TERBAIK
BANDAR UDARA DI INDONESIA

Oleh :

AINUR ROFIQ INSANI
NIT. 55242110004

a
PROGRAM STUDI MANAJEMEN BANDAR UDARA
PROGRAM DIPLOMA TIGA

Dalam menjalankan kegiatan operasill penerbangan Bandar Udara Radin Inten II
Lampung dibantu oleh beberapa unit yang bertangghg jawab dalam setiap tugas dan
kewajibannya masing-masing. Salah satunya yaffjtugas pengawasan di area sisi udara
(airside) yang merupakan tanggung jawab dari unit Apron Movement Control (AMC)
yang memiliki tanggung j&ab terhadap kegiatan operasi penerbangan dan juga lalu
lintas pergerakan di dfEFah sisi udara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
kinerja unit AMC Bandar Udara Radin Inten II Lampung dalam merfirangi
pelanggaran ground handling melalui praktik bandar udara di Indonesia. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Data dalgf penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pihak
terkait, observasi langsung di lapangan, serta studi literatur dan dokumentasi
pelanggaran yanffjerjadi. Informan dalam penelitian ini yaitu supervisor AMC dan
supervisor PTN. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja unit AMC dalam
melakukan tugas pengawasan sudah baik akan tetapi dikarenakan masih kurangnya
jumlah personel saat ini dan prasarana pendukung pengawasan mengakibatkan
pengawasan masih kurang optimal. Faktor-faktor seperti pelatihan dan sosialisasi
kepada ground handling, penegakan regulasi yang lebih ketat, serta pengawasan yang
(Zhih intensif berkontribusi dalam penurunan jumlah pelanggaran. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa kendala@ng perlu diatasi, seperti keterbatasan sumber daya
manusia dan sarana pendukung. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengoptimalkan pengawasan unit AMC
sehingga dapat meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasional di sisi udara.

Kata Kunci: Kinerja Unit AMC, Pelanggaran, Ground Handling




ABSTRACT

PERFORMANCE EVALUATION OF AMC UNIT TO REDUCE
GROUND HANDLING VIOLATIONS USING LITERATUR
STUDY OF AIRPORT BEST PRACTICE IN INDONESIA

By :

AINUR ROFIQ INSANI
NIT. 55242110004

PROGRAM STUDY OF AIRPORT MANAGEMENT
DIPLOMA THREE PROGRAM

In carrying out flight operations, Radin Inten II Airport Lampung is assisted by @%eral
units that are responsible for eqgh of their respective duties and obligations. One of
them is the task of supervision in the airside area which is the responsibility of the
Apron Movement Control (AMC) unit whiclggas responsibility for flight operations and
also movement traffic in the airside area. The purpose of this research is to evaluate
the performance of Radin Inten II Lampung Airport AM@nit in reducing ground
handling violations through airport practices in Indonesia. The researdEInethod used
in this study is descriptive qualitative method. The data in this study were colleciE)
through in-depth interviews with relevant parties, direct observation in the field, as

well as literature study and documentation of violations that @§curred. The informants
in this research are AMC supervisor and PTN supervisor. The results of this study
indicate tHg)the performance of the AMC unit in carrying out supervisory duties is

good but due to the current lack of personnel and supporting infrastructure for
supervision, supervision is still less than optimal. Factors such as training and
socialization to ground$handling, stricter enforcement of regulations, and more

intensive supyvision contribute to a decrease in the number of violations.

Nevertheless, there are still some obstacle¥jat need to be overcome, such as limited
human resources and supporting facilities. The benefit of this research is that it can be
used as a basis for improving and optimizing the supervision of AMC units so as to

improve operational safety and efficiency on the airside.

Keywords: AMC Unit Performance, Violations, Ground Handling
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri penerbangan di Indonesia beberapa tahun terakhir mengalami perkembangan
pesat (Sembiring & Wicaksono, 2023). Dengan pertumbuhan jumlah penumpang dan
pesawat yang terus meningkat. Berbeda dengan transportasi darat dan laut, perjalanan
udara menjadi semakin populer di masyarakat saat ini karena tingkat keamanannya
yang tinggi, harga yang kompetitif, dan efisiensi waktu. Selain itu, perjalanan udara
memainkan peran penting dalam mempromosikan pertumbuhan ekonomi, memiliki
efek mendalam pada banyak aspek kehidupan individu dan negara, dan meningkatkan
hubungan internasional (Uswatun & Widagdo, 2024). Pertumbuhan industri pariwisata
di Indonesia juga telah mempercepat perkembangan transportasi udara. Bandar udara
adalah bagian penting dari infrastruktur yang memfasilitasi perjalanan udara dengan
menghubungkan tempat-tempat yang sebelumnya tidak dapat diakses dengan cara lain
tetapi sekarang mudah diakses melalui perjalanan udara. Walaupun mengalami
pertumbuhan yang cepat, namun sektor penerbangan sipil Indonesia masih harus
bekerja lebih keras dalam hal keamanan dan keselamatan (Makapunggo et al., 2022).
Menurut Undang-Undang No.l Tahun 2009 Penerbangan, bandar udara merupakan
kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-batasan yang digunakan sebagai
tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat
barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas penunjang
lainnya.

Sejalan dengan tren ini, aktivitas penerbangan meningkat di Bandar Udara Radin Inten
Il Lampung, yang merupakan salah satu bandar udara besar di Indonesia. Namun,

pertumbuhan ini juga membawa sejumlah tantangan, terutama dalam hal keselamatan




dan keamanan penerbangan. Jumlah penumpang yang banyak akan memengaruhi
kualitas layanan di bandar udara, sehingga saat terjadi peningkatan jumlah penumpang,
langkah-langkah antisipasi diperlukan untuk memastikan pelayanan tetap optimal dan

memberikan kenyamanan kepada penumpang di tengah kepadatan di bandar udara (Nu
etal., 2024).

Unit Apron Movement Control (AMC) merupakan salah satu lﬂ't yang sangat krusial
bagi bandar udara. Unit AMC merupakan bagian dari PT Angkasa Pura Il yang
beroperasi di bawah Dinas Pelayanan Bandar Udara. Unit ini memiliki wewenang dan
tanggung jawab yang luas, termasuk wewenang untuk mengawasi semua aspek
pergerakan sisi udara (movement area). (Barimbing & Purnama, 2023). Layanan
operasi penerbangan dilaksanakan oleh unit yang dikenal dengan unit Apron Movement
Control (AMC). Unit ini bertanggung jawab atas pergerakan orang dan kendaraan,
pergerakan pesawat, lalu lintas apron, kebersihan sisi udara, pencatatan data

penerbangan, dan penyusunan laporan tugas (Hety Nia Marwati, 2022).

Semua aktivitas di apron diawasi oleh AMC, yang juga mengawasi penggunaan
aviobridge, mengatur dan mengawasi tempat parkir pesawat, mengawasi semua
pergerakan kendaraarﬁm kargo di area udara, dan menjaga apron tetap bersih untuk
mencegah kerusakan dari Foreign Object Debris (FOD), yang dapat membahayakan
keselamatan penerbangan saat lepas landas dan mendarat (Winda et al., 2023). Selain
itu, unit AMC memainkan peran penting dalam mengendalikan dan mengawasi operasi

pesawat dan ground handling.

Personel ground handling merupakan aspek krusial dalam operasional bandar udara.
ground handling aalah unit terkait yang menangani dan memberikan layanan kepada
penumpang serta bagasi, cargo, pos, serta peralatan pendukung untuk pergerakan
pesawat selama berada di bandar udara (Zaki et al., 2023). Namun, dalam praktiknya,
seringkali terjadi pelanggaran yang berpotensi membahayakan keselamatan

penerbangan, sebagai contoh pelanggaran yang saya temukan selama melakukan




kegiatan on the job training di unit AMC yaitu, peletakan Ground Support Equipment
(GSE) yang tidak pada tempatnya, peralatan GSE yang tidak di pasangkan Wheelchock,
ditemukannya personel ground Handling yang tidak menggunakan vest/rompi, adanya
Foreign Object Debrish (FOD) yang tidak langsung dibersihkan oleh personel ground
handling.

Unit AMC Bandar Udara Radin Inten 1I Lampung telah mengupayakan pengawasan
secara optimal seperti melakukan pengawasan saat pesawat sudah berada di parking
stand dan juga melakukan patroli area airside, akan tetapi masih ditemukan
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh personel ground handling, hal tersebut
terjadi dikarenakan masih kurangnya sarana dan prasarana pembantu pengawasan dan
juga masih terdapat kurangnya kesadaran personel ground handling dalam menaati

aturan yang ada.

Langkah pertama yang penting dalam menjamin pengoperasian bandar udara yang
efisien dan aman adalah evaluasi kinerja unit AMC. Seluruh kegiatan di apron,
termasuk penentuan tempat parkir pesawat dan penggunaan Ground Support

Equipment (GSE), mengikuti peraturan dan pengawasan oleh AMC.

Secara keseluruhan, penyebab utama terjadinya pelanggaran-pelanggaran tersebut
adalah kombinasi dari kurangnya kesadaran, disiplin, pelatihan yang memadai, serta
pengawasan yang kurang efektif. Langkah-langkah peningkatan disiplin, pelatihan
berkelanjutan, dan penerapan prosedur yang ketat sangat diperlukan untuk mengatasi
masalah ini dan memastikan keselamatan serta efisiensi operasional bandar udara dapat

terus ditingkatkan.

Oleh karena itu, evaluasi kinerja Unit AMC menjadi sangat penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan pelanggaran personel ground
handling Bandar Udara Radin Inten II Lampung. Berdasarkan paparan dan pelanggaran

yang penulis temukan, penulis menentukan judul penelitian. “Evaluasi Kinerja Unit




AMC Untuk Mengurangi Pelanggaran Ground Handling Menggunakan Studi
Literatur Praktik Terbaik Bandar Udara di Indonesia”. Dengan memanfaatkan
praktik terbaik dari beberapa bandar udara di Indonesia, diharapkan dapyitemukan
solusi efektif untuk mengurangi pelanggaran dan meningkatkan keselamatan

penerbangan di Bandar Udara Radin Inten 11 Lampung.

B. Rumusan Masalah

Dari konteks masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut merupakan rumusan

masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini, yakni:

Bagaimana evaluasi kinerja unit Apron Movement Control (AMC) untuk mengurangi
pelanggaran ground handling dengan menggunakan praktik terbaik yang
diselenggarakan di bandar udara lain dan dapat diimplementasikan di Bandar Udara

Radin Inten II Lampung?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan agar pembahasan tetap terfokus dan
terarah. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan lﬁa evaluasi kinerja unit AMC
untuk mengurangi pelanggaran ground handling Bandar Udara Radin Inten Il
Lampung.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah pada penelitian ini, penulis
menentukaﬁxjuan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan rekomendasi kepada
unit AMC Bandar Udara Radin Inten II Lampung untuk mengurangi pelanggaran
ground handling




E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penulis akan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai
masalah yang muncul di bandar udara dan solusi yang diterapkan sebagai hasil dari

penelitian ini.

2. Bagi Politeknik Penerbangan Palembang
Penulis berharap bahwa menyelesaikan tugas akhir ini akan membantu dalam
penelitian di masa depan dan berfungsi sebagai referensi perpustakaan Politeknik

Penerbangan Palembang.

3. Bagi Perusa}aan
Kedepannya, unit Apron Movement Control (AMC) di Bandar Udara Radin Inten
II Lampung dapat memanfaatkannya sebagai bahan penilaian untuk meningkatkan

pengawasan.




BAB II

LANDASAN TEORI

A. Teori-Teori Penunjang

1. Evaluasi Kinerja

Proses mengevaluasi kinerja melibatkan perbedaan hasil yang diinginkan
dari pemecahan masalah dengan yang sebenarnya. Oleh karena itu, analisis
akhir dapat menentukan apakah suatu kebijakan perlu dilanjutkan atau
diubah (Zulkarnaen et al., 2020). Evaluasi kinerja bisa dilakukan baik
secara formal maupun informal. Evaluasi formal biasanya dilakukan oleh
atasan atau pihak berwenang lainnya, sementara evaluasi informal biasanya
dilakukan oleh diri sendiri atau oleh rekan kerja (Herawan Hayadi et al.,
2024). Dalam penelitian ini evaluasi kinerja memiliki tujuan untuk
memberikan umpan balik kepada unit AMC agar mereka dapat

meningkatkan dan memperbaiki ketertiban personel ground handling.

2. Bandar Udara

Dalam Undang-Undang No.1 Tahun 2009 Penerbangan ( Revisi Undang —
Undang Nomor 15 Tahun 1992 ) tanggal 12 Januari tahun 2009, tentang
Penerbangan dan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 1996, tanggal 4
Desember 1996 tentang Kebandarudaraan, diperbaharui dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 70 Tahun 2001, yang dimaksud dengan bandar udara
adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu
yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas,
naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan intra
dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang

lainnya. Bandar udara berfungsi sebagai penghubung untuk transfer orang




dan kargo dari transportasi udara ke darat, atau sebaliknya. (Setia Budi &

Susilo, n.d.).

. Apron Movement Control (AMC)

Menurut Peraturan Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 038 Tahun
2017 tentang Apron Management Service, dinyatakan bahwa setelah unit
Air Traffic Control (ATC) memberikan estimasi waktu, unit AMC bertugas
mencari tempat parkir pesawat. Unit ini bertugas mengawasi sepenuhnya
kondisi, objek, kegiatan, serta layanan yang berlangsung di apron (Mufida,
2023). Dalam semua operasi pergerakan pesawat di darat, AMC memainkan
peran penting. Bandar udara harus memiliki fasilitas yang memadai dan
berkualitas tinggi yang mematuhi standar internasional untuk menjamin
kelancaran semua kegiatan. (Saputra, 2022). AMC berfungsi sebagai unit
layanan bandarﬁlara yang bertanggung jawab untuk mengelola semua
kegiatan terkait lalu lintas di area apron, seperti penempatan tempat parkir
pesawat, lalu lintas kendaraan dan pejalan kaki, pengaturan ground
handling, administrasi data penerbangan di sisi udara, dan penerbitan izin

untuk kendaraan yang menggunakan apron.

. Apron
Apron menurut 4 14, Vol I Aerodrome Design and Operation Fourt

Edition, Juli 2004 adalah suatu daerah atau tempat di bandar udara yang
telah ditentukan guna menempatkan pesawat udara, menurunkan dan
menaikkan penumpang, kargo, pos, pengisian bahan bakar, parkir dan
perawatan. Menurut Putra & Surﬂman (2020) apron adalah area yang
diperlukan untuk proses naik turun penumpang, kargo, atau pos, serta untuk
perawatan pesawat, tanpa mengganggu lalu lintas bandar udara. Apron di
sisi udara (airside) harus bebas dari aktivitas yang berpotensi

membahayakan (Setyawati & Aristiyanto, 2021).




5. Tugas Personel Apron Movement Control (AMC)

Berdasarkan Kementerian Perhubungan Direktorat Jenderal Perhubungan

Udara Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: KP 326

Tahun 2019 tentang Standar Teknis Dan Operasional Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manua Of Standard Casr -

Part 139) Volume | Bandar Udara (derodrome) tugas personel Apron

Movement Control (AMC) yaitu:

d.

s

S

=

Melakukan pembinaan terhadap personel perlatan/kendaraan dan pesawat

udara di apron

Melakukan pengawasan dan tata tertib lalu lintas pergerakan di apron
Melakukan pengaturan parkir pesawat di apron

Menjamin kebersihan di apron

Menjamin fasilitas di apron dalam kondisi baik

Menjamin keselamatan pergerakan personel, peralatan/kendaraan
dan pesawat udara di apron

Menganalisa seluruh kegiatan di apron pada saat peak hour / peak
season

Merencanakan pengaturan parkir pesawat udara dalam kondisi tidak
normal / darurat

Menganalisa dan melakukan koordinasi terhadap kegiatan
operasional di apron

Melakukan investigasi terhadap incident/accident di apron dan
melakukan pelaporan

Menganalisa, = merekomendasikan  serta = menjamin  agar
incident/accident tidak terulang lagi

Melakukan monitoring secara visual terhadap aircraft stand

clearances

Apabila kegiatan operasional apron dilakukan oleh organisasi/pihak lain

dan bukan operator bandar udara, maka operator bandar udara harus




memastikan prosedur manajemen keselamatan apron dipatuhi oleh

organisasi/pihak lain tersebut.
6. Pengawasan/Pengendalian (Controling)

Menetapkan tujuan kinerja dan mengambil tindakan untuk membantu
mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
sebelumnya adalah langkah-langkah dalam proses pengawasan. Prosedur
ini digunakan untuk menjamin bahwa setiap tindakan diselesaikan sesuai
dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. (Novandri et al., 2023).
Untuk memastikan bahwa semua pekerjaan yang berkelanjutan sesuai
dengan harapan dan rencana, sejumlah prosedur evaluasi pada pelaksanaan
pekerjaan yang sebelumnya diselesaikan sudah ada (Andrian, 2021).
Pengawasan sangat penting karena tanpa pengawasan oleh pimpinan,
manusia dapat melakukan pelanggaran terhadap aturan saat bekerja, yang

berpotensi mengurangi efisiensi dan efektivitas tujuan organisasi.
7. Pengawasan Sisi Udara

Setiap orang, barang, dan kendaraan yang memasuki sisi udara bandar
udara yang terlarang bagi masyarakat umum, memerlukan izin khusus.
Runway, apron, taxiway, dan Air traffic controll adalah contoh
infrastruktur penting yang berkontribusi pada kelancaran bandar udara.
(Augusta & Purnama, 2024). Tata tertib berlalu lintas di daerah pergerakan
sisi udara telah ditetapkan dalam keputusan Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara nomor SKEP/140/V1/1999 tentang Persyaratan Dan
Prosedur Pengoperasian Kendaraan Di Sisi Udara, BAB IV. Tugas
memantau arus lalu lintas di sisi udara adalah tugas unit AMC (Octhaviani
& Martanti, 2023). Pengemudi harus menghadapi konsekuensi sesuai
dengan aturan yang berlaku jika mereka melanggar peraturan lalu lintas
yang ditetapkan. Setiap pengemudi di apron juga diharuskan mengikuti

sejumlah persyaratan dan aturan terkait undang-undang lalu lintas. Saat
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mengeluarkan izin masuk kendaraan ke area pergerakan dalam hal ini
termasuk  service road, penyelenggara bandar udara harus
mempertimbangkan keselamatan, keamanan dan kelancara lalu lintas di

daerah pergerakan.
8. Ketertiban Ground Support Equipment (GSE)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke IV penerbit PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2012 Ketertiban adalah Keadaan serba teratur baik. Jadi,
ketertiban ground support equipment merujuk pada situasi yang terorganisir
mengenai persyaratan, prosedur, lokasi, dan penyimpanan ground support

equipment di area udara.
9. Keselamatan

Berdasarkan gndang-Undang No.l Tahun 2009 Penerbangan, Bab I Pasal
1 ayat 48 Menyatakan Bahwa : “ Keselamatan penerbangan adalah suatu
keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dalam pemanfaatan wilayah
udara, pesawat udara, bandar udara, angkutan udara, navigasi penerbangan,
serta fa%tas penunjang dan fasilitas umum lainnya”. Budaya keselamatan
dalam penerbangan merupakan hasil dari gabungan nilai-nilai yang
berkembang dalam organisasi, profesi, dan juga masyarakat secara
keseluruhan. Salah satu cara untuk menerapkan budaya keselamatan ini
dalam operasi penerbangan adalah dengan menyebarkannya kepada para

pihak terkait melalui program edukasi dan pelatihan (Walewangko, 2021).

10. Kerangka Berpikir

Sugiyono (2017:60) menjelaskan bahwa model konseptual yang
menjelaskan hubungan antara ide dan elemen yang telah ditentukan sebagai
masalah penting disebut kerangka berpikir. Kerangka berpikir adalah alat
yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis rencana dan berargumen

mengenai arah asumsi yang akan diambil (Syahputri et al., 2023).
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Kerangka penelitian ini berasal dari konsep evaluasi kinerja unit AMC,
pelanggaran personel ground handling, serta studi praktik terbaik di
beberapa bandar udara di Indonesia. Evaluasi kinerja unit AMC dilakukan
dengan mengukur tingkat pencapaian tujuan, efisiensi penggunaan sumber
daya, dan kualitas layanan yang disediakan. Studi praktik terbaik di
beberapa bandar udara di Indonesia digunakan sebagai referensi untuk
mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diterapkan di Bandar Udara
Radin Inten II Lampung. Dengan demikian, berikut ini adalah deskripsi

kerangka berfikir penelitian ini:

Kurang disiplinnya

Evaluasi kinerja unit AMC
personel Ground Handling

A 4

y

Praktik terbaik Bandar
Udara di Indonesia

h

Kedisiplinan Personel

Ground Handling dan

pengawasan unit AMC
meningkat

Gambar I1.1 Kerangka Berpikir

(Sumber: Penulis)

B. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penulis mencari literatur dan penelitian sebelumnya yang masih relevan dan sesuai
dengan topik penelitian yang dilakukan untuk mendukung topik yang disajikan.
Walaupun terdapat keterkaitan dalam topik yang dibahas, penelitian ini memiliki
perbedaan yang mencolok dengan penelitian terdahulu yang akan dianalisis. Berikut

adalah beberapa penelitian sebelumnya yang dikutip:
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Optimalisasi

Pengawasan dan
Penerbitan
Pergerakan Orang
dan Kendaraan
Pada Area Sisi
Udara Oleh Unit
Apron Movement
Control di Bandar
Udara Depati Amir
Bangka

Masyi’ah(2023)

Tabel 11.1 Jurnal Relevan

Deshita &

Kualitatif

12

7
Hasil penelitian ini

menyatakan bahwa
masih terdapat

kendala pada unit
Apron Movement
Control seperti
keterbatasan jumlah
personel, Follow Me
Car yang melebihi
batas usia pakai
(lifetime), resolusi
kamera CCTV dpron
yang masih rendah
dan belum
terdigitalisasi, serta
masih terjadinya
pelanggaran oleh
orang/ pekerja di sisi
udara, yang dapat
mempengaruhi kinerja
Apron Movement
Control dalam
pengawasan dan
penertiban orang dan

kendaraan di sisi udara

Strategi
Optimalisasi

Auliyaurahman,

(2023)

Kualitatif

Hasil penelitian ini

menunjukan bahwa
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Kinerja Unit Apron kinerja unit Apron
Movement Control Movement Control
(AMC) Terhadap sudah berjalan dengan
Kelancaran optimal dan sesuai
Operasional di Standard Operasional
Bandara Prosedur (SOP),
Yogyakarta Pengawasan dan
Internasional pelayanan di sisi udara
Airport sudah maksimal,
komunikasi antar
personel Apron
Movement Control
maupun dengan unit
yang lain juga sudah
berjalan dengan
optimal
Analisis Kinerja Wicaksono & Kualitatif | Hasil dari penelitian
Petugas Apron Hilal(2023) tersebut yaitu kinerja

Movement Control
Dalam
Meningkatkan
Keselamatan
Penerbangan di
Apron Pada
Bandar Udara
Abdul Rachman
Saleh Malang

personel bandar udara
tersebut sudah optimal
akan tetapi masih
erdapat fasilitas-
ilitas yang belum
sesuai dan belum
tersedia di bandara
Esebut dan

kurangnya personel

AMC juga akan
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menimbulkan masalah
dari beberapa faﬁr.
Peran Unit Apron Latif & Kualitatif | Hasil penelitian ini
Movement Control Widagdo menunjukkan bahwa
(AMC) dalam (2022) peran Unit Apron
Menjamin Movement Control
Keselamatan adalah mengelola
Operasional Sisi fasilitas pendukung
Udara di Bandar tuk memastikan
Udara Sultan keselamatan di area
Babullah Ternate udara Bandar Udara
Sultan Babullah
Ternate, seperti
garbarata, parkir
pesawat, serta
pencatatan setiap
pergerakan pesawat.
Sistem kerja dari
peran ini memiliki
metode tersendiri dan
menggunakan
berbagai alat
pendukung, termasuk
alat komunikasi dan
alat pendataan, dalam
menjalankan tugasnya.
Optimalisasi Melani & Kualitatif | Hasil penelitian
Pengawasan Suprapti(2023) menunjukkan bahwa
Petugas Apron optimalisasi
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Movement Control
Dalam Menjaga
Kebersihan Apron
Guna Menunjang
Keselamatan
Penerbangan Di
Bandar Udara
Internasional
Mopah Merauke
Papua

ngawasan
kebersihan di apron
Bandar Udara
Internasional Mopah
Merauke sangat
penting untuk menjaga
keselamatan
penerbangan dan
meningkatkan
efisiensi operasional.
Petugas AMC
melakukan inspeksi
kebersihan di apron
bandar udara tersebut
setiap minggu, mulai
dari areaﬁprrm hingga
runway. Petugas AMC
yang bertugas di apron
harus selalu
memperhatikan
kebersihan area
tersebut setiap kali
sebelum pesawat
menuju ke taxiway
(tempat parkir) untuk
memastikan tidak ada
FOD (Foreign Object
Debris).
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5]

Pengawasan Unit
Apron Movement
Control (AMC)
Terhadap Disiplin
Pengguna Jasa Di
Bandar Udara
Komodo Labuan
Bajo

Triana &
Albanna(2023)

Kualitatif

Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa
pengawasan unit AMC
terhadap disiplin
pengguna jasa
encakup pemantauan
semua kegiatan
operasional di apron.
Hal ini meliputi
pengawasan kecepatan
kendaraan GSE dan
kendaraan petugas,
mobilitas orang atau
penumpang,
penggunaan
perlengkapan
keselamatan oleh
petugas seperti rompi
keselamatan,
pemantauan engine
running up, proses
pengisian bahan bakar,
serta kebersihan area

aprom.

Penanganan Sisi
Udara Oleh Unit
Apron Movement
Control di PT.
Angkasa Pura |

Wibisono

(2023)

Kualitatif

Hasil penelitian

berdasarkan

pengamatan terhadap
ryawan dan personil

PT. Angkasa Pura [ di
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(Persero) Bandar gyakarta

Udara Yogyakarta Internasional Airport
International menunjukkan bahwa
Airport Pada Era unit Apron Movement
New Normal Control memiliki

peran yang sangat
penting dalam
membantu proses
pengawasan dan
pelayanan untuk
kedatangan dan
keberangkatan
pesawat. Dalam
penanganan sisi udara,
terdapat perbedaan
pelayanan antara
maskapai dan jenis
pesawat, seperti
pesawat berjenis wide
body dan narrow

body.
Ly

Peran Petugas
Apron Ma'em ent
Control (AMC)
Dalam
Pengawasan
Keselamatan Sisi

Udara di Bandar

Rahimudin &
Tukan(2023)

Kualitatif

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
Unit Apron Movement
Control (AMC) di
Bandar Udara
Tambolaka Sumba
Barat Daya, baik

domestik maupun
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Udara Tambolaka
Sumba Barat Daya

internasional,
memiliki peran yang
sangat penting dalam
menjamin keamanan
dan keselamatan
penerbangan. Tugas
mereka meliputi
pemberian petunjuk
serta pengawasan
terhadap semua
kendaraan dan
personil di area
pergerakan pesawat,
termasuk apron dan
runway, untuk
memastikan
kelancaran operasional

sawat udara.

Analisis Kinerja
Petugas Apron
Movement Control
(AMC) Dalam
Meningkatkan
Keselamatan
Penerbangan di
Bandara Udara
Internasional Adi

Soemarmo Solo

Putri &
Suprapti (2022)

Kualitatif

Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa
kinerja unit AMC di
Bandar Udara Adi
Soemarmo Solo dalam
menjamin keselamatan
penerbangan,
khususnya di area sisi
udara, sangat penting
dan dinilai baik. Hal

ini karena tugas dan
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tanggung jawab
mereka tel
dijalankan sesuai
dengan Standard
Operating Procedure
(SOP), standar mutu,

dan instruksi khusus

dari Angkasa Pura.

10 | Optimalisasi Zaelani P & Kualitatif | Hasil penelitian ini
Pengawasan Awan(2023) ﬁnunj ukkan bahwa
Foreign Object pengawasan unit AMC
Debrish (FOD) terhadap Foreign
Oleh Petugas Object Debris (FOD)

AMC Di Bandar
Udara
Internasional Haji
Ahmad Sanusi
Hanandjoeddin

di Bandar Udara
Internasional H.A.S
&nandjoeddin telah
sesuai dengan SOP.
Pengawasan dilakukan
dengan berkoordinasi
dengan unit lain
seperti Safety Risk dan
Quality Control TIQ,
serta melalui FOD
walk rutin setiap
bulan. Petugas AMC
juga melakukan
sosialisasi kepada
ground handling untuk

melakukan
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pemeriksaan harian
terhadap FOD
sebelum parkir dan
%nanganan pesawat.
Pengawasan terhadap
FOD oleh unit AMC
dilakukan pada pagi
hari sebelum jam
operasional, saat jeda
penerbangan, dan
setelah penerbangan

terakhir.

(Sumber: Penulis)




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Mukhtar
(2013),Penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
mengungkapkan fakta empiris secara objektif dan ilmiah dengan didasarkan pada
prinsip-prinsip logis ilmiah, prosedur yang terdefinisi, serta didukung oleh metodologi

dan teori yang kokoh sesuai dengan bidang ilmu yang bersangkutan.

Penelitian yang memanfaatkan pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan dan memahami fenomena yang ada dalam penelitian. (Putri Chandra et
al., 2023). Desain penelitian adalah strategi terperinci yang menguraikan setiap
tindakaaang diperlukan untuk mengatur dan melaksanakan proyek penelitian (Silaen,
2018). Berikut ini adalah langkah-langkah yang penulis lakukan untuk melakukan

penelitian ini:

Y

Perancangan
Penelitian

Pengumpulan
Data

H

Observasi
Lapangan

1

Identifikasi
Permasalahan

i

Analisis dan
Pemecahan
Masalah

i

Mencari Teori
Yang

Mendukung

— T

Analisis Data

1

Pembahasan

k.

Penarikan
Kesimpulan

dan Saran

Gambar I11.1 Alur Penelitian

(Sumber: Penulis)
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Informan adalah istilah lain untuk subjek penelitian dalam penelitian kualitatif.
Mereka merupakan individu yang memahami masalah yang sedang diteliti dan
memberikan informasi tentang latar belakang situasi dan kondisi yang relevan
untuk penelitian yang dilakukan (Adhimah, 2020). Dalam penelitian, informan
menjadi elemen yang sangat penting karena mereka merupakan sumber awal
dari data yang kemudian dapat dikembangkan, serta untuk memastikan
validitas data yang diperoleh. Proses pemilihan informan didasarkan pada
kriteria yang sesuai dengan konsep penelitian, yang ditetapkan oleh peneliti
sebelu&pengumpulan data dilakukan, sehingga sampel tidak dipilih secara

k. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu unit AMC
Bandar Udara Radin Inten II Lampung dan juga unit PTN selaku perwakilan
ground handling.

. Objek Penelitian

Menurut Umar (2019), objek penelitian bisa berupa perusahaan, sekelompok
perusahaan, produk perusahaan, sumber daya manusia perusahaan, atan hal
lainnya yang mengalami satu atau beberapa tantangan atau masalah. Dalam
penelitian ini, Objek penelitian yang digunakan adalah upaya yang dil%ﬂ(an
unit AMC untuk meningkatkan kedisiplinan personel ground handling Bandar
Udara Radin Inten II Lampung dengan menggunakan studi praktik dari bandar
udara lain di Indonesia sebagai referensiéntuk mengidentifikasi praktik terbaik
yang dapat diterapkan di Bandar Udara Radin Inten II Lampung.
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C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Observasi

Menurut Sugiyono (2019), menyatakan bahwa dengan melakukan observasi,
peneliti memperoleh pemahaman langsung tentang perilaku dan arti dari
perilaku di lokasi penelitian untuk mengetahui keadaan yang terjadi dan
menguji validitas dalam penelitian yang ingin dilakukan. Dalam penelitian ini,
observasi mengacu pada teknik melihat langsung di lapangan untuk rﬁnahami
keadaan nyata di daerah tersebut. Penulis melakukan observasi di Bandar
Udara Radin Inten Il Lampung selama periode On The Job Training (OJT) dari
tanggal 05 Oktober 2023 hingga 31 Januari 2024.

2. Wawancara

Wawancara adalah interaksi antara peneliti dan informan wg bertukar
informasi dan gagasan melalui pertanyaan dan jawaban tentang objek
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Penulis
melakukan wawancara dengan maksud untuk memperoleh informasi yang
lebih komprehensif dari responden, dalam penelitian ini, supervisor PT
Prathita Titiannusantara (PTN) Bandar Udara Radin Inten II Lampung dan
unit AMC diwawancarai oleh penulis untuk rﬁldapatkan informasi lebih
detail dari informan tersebut. Wawancara pada penelitian ini dilakukan oleh
penulis sendiri dengan cara wawancara melalui zoom dengan Enggunakan
alat perekam suara, kamera, dan juga alat tulis. Penulis penelitian ini
melakukan wawancara dengan para informan untuk mengumpulkan data.
Selanjutnya, penulis mereduksi (merangkum) data tersebut untuk membuat
fokus penelitian daﬁ(emudian menguraikannya dalam bentuk narasi
(Sugiyono, 2019). Hasil wawancara diolah secara manual dengan

mengelompokkan temuan berdasarkan tujuan penelitian (Hade et al., 2019).
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3. Studi Literatur

Studi literatur adalah rangkaian kegiatan yang melibatkan metode
pengumpulan data dari sumber pustaka, pembacaan dan pencatatan informasi,
serta pengelolaan bahan penelitian (Pilendia, 2020). Tujuan &nulis
melakukan studi literatur ini yaitu untuk memberikan saran kepada Bandar
Udara Radin Inten II Lampung untuk meningkatkan disiplin ground handling
dengan mengikuti langkah-langkah yang diterapkan di bandar udara lain.

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. Tujuan dari

penelitian kualitatif adalah untuk menggunakan proses penalaran induktif untuk
memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang realitas. Dalam penelitian
semacam ini, peneliti secara aktif berpartisipasi dalam keadaan dan lingkungan di
2023), Analisis data merupakan aspek ya% sangat vital dan memerlukan
pemahaman yang memadai dalam mengelola data yang telah dikumpulkan untuk
mencapai kesimpulan dalam sebuah penelitian. Analisis data bertujuan untuk
menawarkan solusi atas pertanyaan penelitian, menggunakan model analisis
interaktif sebagaimana yang dijelaskan oleh (Miles dan Huberman, 1994). Metode

yang digunakan untuk analisis data dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Pengumpulan | Penyajian Data
] Data
I l / I
Verifikas/

I

I

|

: Reduksi Data | ¢——— Penarikan
I Kesimpulan
I

Gambar 111.2 Teknik Analisis Data

(Sumber: Sugiyono 2019)
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1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah langkah dimana informasi yang relevan dengan
pertanyaan dan tujuan penelitian dikumpulkan. Ini melibatkan penerapan
berbagai metode dan teknik untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan
konteks penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk mencapai pemahaman yang
komprehensif tentang topik penelitian dan untuk mendukung pembuatan

kesimpulan yang tepat dan relevan.
2. Reduksi Data

Reduksi data melibatkan pemilihan, fokus, dan penyederhanaan berbagai
potongan informasi untuk mendukung @a penelitian yang telah dikumpulkan
dan dicatat. Menurut Rijali (2018), reduksi data adalah proses memilih,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah data mentah

yang diperoleh dari catatan lapangan.

3. Penyajian Data

Menurut Rijali (2018:94), Penyajian data adalah proses di mana seglgkaian
informasi diatur sehingga memungkinkan untuk melakukan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data kualitatif dapat disajikan sebagai
teks naratif yang mendokumentasikan pengamatan lapangan, serta dalam

bentuk matriks, grafik, diagram jaringan, dan bagan.

4. Kesimpulan

Setelah menyelesaikan tahap pengumpulan, reduksi, dan penyajian data,
langkah berikutnya adalah menyimpulkan data yang telah dikumpulkan
melalui tahapan tersebut. Proses penarikan kesimpulan dalam penelitian
kualitatif melibatkan interpretasi temuan berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, termasuk makna, pola, atau hubungan yang terungkap dari data
kualitatif yang telah terkumpul. Proses ini sering kali melibatkan

pembandingan temuan dengan teori yang relevan, konteks penelitian, dan
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tujuan penelitian untuk menghasilkan kesimpulan yang signifikan.
Kesimpulan yang dihasilkan harus didukung secara kuat oleh bukti yang
ditemukan dalam analisis data, sambil mempertimbangkan batasan-batasan

yang ada dalam penelitian tersebut.

Secara total, penarikan kesimpulan merupakan tahap terus-menerus dalam
penelitian yang memadukan aspek-aspek penting seperti pengurangan data,
analisis, interpretasi, dan pengelompokkan data. Kesimpulan yang dihasilkan
dari proses ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang

lebih mendalam dan akurat terhadap temuan dalam penelitian.

a
E. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Banda Udara Radin Inten II Lampung
sebagai lokasi penelitian karena data yang diperlukan dapat diperoleh dengan
mudah, sehingga memudahkan kelancaran kemajuan penelitian..

2. Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian ini pada periode on the job training dari tanggal

05 Oktober 2023 hingga 31 Januari 2024. Adalah tahap penelitian tugas akhir
yaitu sebagai berikut:

Tabel I11.1 Kegiatan dan Waktu Penelitian

Tahun 2023 Tahun 2024
Kegiatan Bulan Bulan
10 | 11 [ 12 [ 1| 2 3 4 5 6 7
Observasi
Lapangan

Wawancara




Pengumpulan
Data

Proposal Tugas
Akhir

Penelitian

Tugas Akhir

(Sumber: Penulis)
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Observasi

Pada penelitian kali ini penulis menggunakan teknik pengumpﬁm data melalui
observasi, dimana penulis melakukan pengamatan langsung di Bandar Udara
Radin Inten II Lampung pada Oktober 2023 hingga Januari 2024, pada
observasi penelitian ini penulis terfokus kepada ketertiban personel ground
handling. Tujuan dari observasi ini yaitu untuk memahami secara mendalam
kinerja unit AMC serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi efektifitas unit AMC dalam mengurangi pelanggaran ground
handling. Penelitian ini melibatkan pengamatan langsung dan wawancara
dengan petugas AMC untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang situasi
di lapangan. Hasil observasi ini kemudian didokumentasikan secara langsung
oleh penulis yang didampingi oleh personel AMC dengan tujuan untuk
menemukan solusi terkait dengan permasalahan tersebut.

Dalam menjalankan kegiatan operasional bandar udara salah satu unit yang
bertugas untuk mengawasi area sisi udara (airside) merupakan unit AMC,
sejalan dengan hal tersebut unit AMC Bandar Udara Radin Inten II Lampung
memiliki beberapa tugas dan tanggung jawab guna memastikan kéancaran
kegiatan operasional di area airside sebagaimana yang tertulis dalam Peraturan
Direksi PT Angkasa Pura II bahwa AMC memiliki tanggung jawab untuk:
elaksanakan pengawasan secara langsung dan menentukan alokasi terhadap
penempatan parkir pesawat, melaksanakan kegiatan inspeksi terpadu terhadap
fasilitas peralatargmund Support Equipment (GSE), melakukan riview dan

evaluasi terhadap laporan harian kegiatan operasional sisi udara , melaksanakan
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oli dan pemantauan terhadap kawasan sisi udara, melakukan penngawasan

input data pada sistem terkait block off dan block on pesawat.

Saat ini unit AMC Bandar Udara Radin Inten Il Lampung terdiri dari 3 personel

dimana ketiga personel tersebut merupakan supervisor AMC

Tabel IV.1 Personel AMC Bandar Udara Radin Inten 11

1 Feru Marando Supervisor AMC
2 Juni Jatisa Pasoga Supervisor AMC
3 Fajar Amir Khoiri Supervisor AMC

(Sumber: Penulis)

Dengan personel yang tersedia s@ ini unit AMC melakukan pembagian jadwal
dinas yang dibagi kedalam 2 shifi yaitu shift pagi dan shift siang dengan
pembagian shift pagi dimulai pada pukul 06:00 — 13:00 WIB dan shift siang
dimulai pada pukul 13:00 — 20:00 WIB yang dimana dalam setiap shift nya
hanya ada | orang personel yang bertugas sebagaimana terdapat dalam gambar

dibawah ini:

+ Morning Servicn Tima 8600 up In W08 LT MENGETAHUI

=
S . Afermson Service Time 12.00 up te 2000 LT ASST. MANAGER OF AIRPORT OPERATION AND SERVICES
PS5 PAG| SIANG Service Time 06.30 up to 87 .30 LT KANTOR CABANG BANDARA RADIN INTEN 1T

L M Dty

[ Learem | Cuti |

oo Resumen

O Dftice Hour LATIF NUR SASONGKO

Gambar I'V.]1 Pembagian Jadwal Dinas Unit AMC
(Sumber: Arsip Bandar Udara)

Dengan keterbatasan jumlah personel saat ini, unit AMC masih menjalankan

tugasnya sesuai dengan SOP yang berlaku seperti, melakukan pengawasan saat
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pesawat udara berada di area parking stand, melakukan patroli area airside dan
jugamelakukan briefing rutin terhadap personel ground handling dengan tujuan
untuk memastikan bahwa semua personel memahami prosedur keselamatan dan
risiko yang mungkin mereka hadapi selama bertugas dan juga untuk

memberikan informasi terkait dengan penerbangan pada hari tersebut.

Meskipun unit AMC telah berupaya maksimal dalam menjalankan tugasnya
dengan keterbatasan jumlah personel, masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan peningkatan, khususnya dalamﬁl pengawasan. Pelaksanaan
tugas secara umum sudah berjalan dengan baik, namun masih ditemukan
beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh personel ground handling beberapa
pelanggaran yang terjadi seperti:

Gambar V.2 Baggage Cart Yang Tidak Dipasang Wheelchocks

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Berdasarkan gambar 1V.2 dapat dilihat adanyaﬂlanggaran yang dilakukan oleh
personel ground handling yang tidak memasang wheelchocks pada ban
baggage carts atau gerobak pada saat sedang melakukan pelayanan terhadap
pesawat udara, hal ini tentunya bertentangan dengan SKEP 100 Tahun 1985
pasal 30, *“ Kendaraan-kendaraan yang sedang diparkir di apron atau di dekat
pesawat udara, harus memasang rem ataupun alat-alat penahan gerak yang
lain”. Seharusnya kendaraan-kendaraan GSE sudah dilengkapi alat-alat

penahan gerak yang harus digunakan demi menunjang keselamatan




31

penerbangan sebagaimana tertulis dalam KP 365 Tahun 2015 tentang Standar
Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara (Ground Support
Equipment/GSE) dan Kendaraan Operasional yang Beroperasi di Sisi Udara
yang berbunyi “Perangkat keselamatan (safety devices) harus meliputi salah
satunya yaitu parking brake dan/atau wheel chocks yang mampu menahan
gerakan maju atau mundur pada beban penuh saat berhenti pada kemiringan 4°
atau (7%)”. Hal ini tentunya dapat menjadi gangguan operasional penerbangan
yang dimana apabila gerobak tersebut tergelincir kemudian mengenai

penumpang ataupun bagian pesawat maka akan terjadi incident disisi udara.

Gambar IV.3 GSE Yang Diletakkan Tidak Pada Tempatnya

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Kemudian pelanggaran yang ditunjukkan pada gambar IV.3 memperlihatkan
adanya GSE yang tidak dikembalikan ke area yang telah ditentukan. Hal ini
bertentangan dengan SKEP 100 Tahun 1985 pasal 33, “Semua kendaraan dan
peralatan lain yang digunakan untuk pelayanan pesawat udara, harus segera
dipindahkan atau disingkirkan atau disimpan ditempat atau ruang yang telah

disediakan sesudah pesawat udara yang dilayani berangkat”.
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Gambar V.4 Personel Yang Tidak Memakai Rompi/ Jest

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Berdasarkan gambar IV4 memperlihatkan kurangnya kedisiplinan dari
personel ground handling Bandar Udara Radin Inten II Lampung dikarenakan
tidak memakai rompi/vest di area airside bandar udara, hal ini tentunya
berbahaya karena rompi/vest merupakan salah satu syarat atau Alat Pelindung
Diri (APD) yangﬂﬂ.rus digunakan saat berada di sisi udara, hal ini juga
ditentukan dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik
Indonesia No.PER.O8/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri (APD) yang
dipakai oleh para pekerja dan salah satunya yaitu rompi/vest. Dan hal ini juga
dapat menimbulkan incident jika vicibility sekitar sedang dalam kondisi yang

tidak baik.

Gambar V.5 Tumpahan FOD d Apron
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Penulis juga menemukan pelanggaran yaitu adanya FOD yang tidak langsung
dibersihkan oleh personel ground handling seperti yang ditunjukkan pada
gambar V.5, dimana dalam dunia penerbangan FOD merupakan objek atau
benda asing di area apron maupun runway yang memiliki potensi untuk

menimbulkan bahaya pada keselamatan dan operasi pesawat.

Berdasarkan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa unit AMC telah
berupaya maksimal dalam menjalankan tugasnya meskipun dengan
keterbatasan jumlah personel. Meskipun personel unit AMC hanya terdiri dari
tiga supervisor yang bekerja dalam dua shifi, unit AMC telah berusaha
menjalankan tugasnya sesuai dengan SOP yang berlaku. Hasil observasi ini
juga menunjukkan masih adanya beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh
personel ground handling, pelanggaran-pelanggaran ini mengindikasikan
bahwa efektivitas pengawasan unit AMC masih perlu ditingkatkan untuk

meminimalisir risiko kecelakaan dan insiden di area airside.

Hasil Wawancara

Pada penelitian kali ini, penulis melakukan wawancara bersama 3 informan.
Penentuan kriteria informan dalam penelitian ini mengikuti standar yang sudah
ditetapkan sebelumnya berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis
untuk memastikan variasi data yang mencukupi. Pemilihan informan
berdasarkan peran atau jabatan mereka dievaluasi secara khusus.

Tabel IV.2 Informan Wawancara

No Nama Tugas
1 Feru Marando Supervisor AMC
2 Juni Jatisa Pasoga Supervisor AMC
3 Islahul Umam Supervisor PT. Prathita
Titian nusantara (PTN)

(Sumber: Penulis)
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Pada wawancara kali ini, penulis mengajukan 9 pertanyaan kepada informan 1
dan 2 selaku supervisor AMC dan juga 5 pertanyaan yang ditujukan @ada
informan 3 selaku supervisor PTN atau perwakilan ground handling Bandar
Udara Radin Inten II Lampung, pertanyaan pertama yang diajukan adalah
"Bagaimana SOP yang diterapkan oleh unit AMC dalam mengelola ground
handling di B%ar Udara Radin Inten II Lampung?" Informan | menjelaskan
bahwa saat ini Bandar Udara Radin Inten II Lampung tidak memiliki peraturan
lokal yang khusus mengatur tentang ground handling. Sebagai gantinya,
ketertiban ground handling diatur menggunakan peraturan penerbangan yang
ada. Informan 2 menambahkan bahwa di setiap bandara biasanya terdapat
LOCA (Letter of Coordination Agreement), yang merupakan kesepakatan
bersama antara pihak maskapai dan Angkasa Pura II atau antar unit di dalam

Angkasa Pura II dalam pengelolaan ground handling.

Kemudian pertanyaan kedua adalah "Seberapa sering diadakannya sosialisasi
terkait SOP kepada personel ground handling?" kedua informan memberikan
jawaban yang sama bahwa sosialisasi terkait SOP dilakukan secara rutin.
Informan 1 menjelaskan bahwa setiap hari sebelum operasi penerbangan
dilalﬁan briefing terhadap personel yang terlibat dan sosialisasi terkait SOP
juga dilakukan secara rutin setiap tiga bulan sekali dalam bentuk FOD walk.

Selanjutnya pertanyaan ketiga yaitu "Apa tantangan atau kendala yang dihadapi
oleh unit AMC dalam menjalankan tugasnya untuk saat ini?" Kedua informan
sepakat bahwa kurangnya jumlah personel AMC menjadi kendala utama dalam

menjalankan tugas pengawasan.

Pertanyaan keempat yang penulis ajukan adalah "Lalu apa yang dilakukan oleh
unit AMC untuk mengatasi masalah tersebut?" Informan | menyatakan bahwa
pengawasan area apron dilakukan dengan bantuan CCTV yang tersedia di

ruangan AMC. Informan 2 menambahkan bahwa unit AMC harus melakukan
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upaya ekstra dan skala prioritas, dengan mengedepankan tugas-tugas yang lebih

penting.

Kemudian pertanyaan kelima adalah "Seberapa baik koordinasi antara unit
AMC dengan unit yang lain?" Kedua informan menyatakan bahwa koordinasi
dengan unit lain berjalan dengan baik, didukung oleh media komunikasi yang
memadai seperti HT (handy talkie) yang memiliki jangkauan luas. Informan |
juga menjelaskan bahwa unit AMC memiliki MOT (Management of Traffic)
yang disusun dari H-1 sehingga kegiatan operasional yang akan dilakukan

keesokan harinya sudah tertata.

Kemudian pertanyaan keenam yang penulis ajukan adalah "Apakah ada
kebutuhan tambahan yang dibutuhkan oleh unit AMC untuk meningkatkan
kinerja dari unit AMC ini?" Informan 1 menyatakan bahwa fasilitas saat ini
sudah cukup lengkap, termasuk HT, kendaraan follow me, dan CCTV. Namun,
terkait dengan sumber daya manusia, unit AMC mengalami kekurangan
personel. Informan 1 menjelaskan bahwa seharusnya ada 10 personel AMC
dengan susunan | koordinator dan 9 lainnya terdiri dari | supervisor dan 2
pelaksana di setiap shift. Informan 2 juga menekankan kekurangan jumlah
personel dan menambahkan bahwa peningkatan CCTV diperlukan untuk

membantu pengawasan karena CCTV saat ini tidak mampu merekam kejadian.

Kemudian pertanyaan ketujuh adalah "Bagaimana cara unit AMC untuk
memastikan bahwa personel ground handling mematuhi regulasi yang
berlaku?" Kedua informan menjelaskan bahwa unit AMC melakukan patroli
pengawasan secara rutin dan briefing dengan stakeholder, airline, dan ground
handling untuk memastikan personel menjalankan kegiatan sesuai SOP yang

berlaku.
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Selanjutnya pertanyaan kedelapan yaitu "Tindakan apa yang diambil oleh unit
AMC jika ditemukan personel ground handling yang melakukan pelanggaran?"
Kedua informan menyatakan bahwa tindakan pertama adalah memberikan
teguran kepada personel yang melanggar. Jika pelanggaran terus berlanjut,
maka TIM dan PAS personel tersebut akan ditahan, dan jika masih melanggar,
akan dilakukan pencabutan TIM dan PAS.

Kemudian penulis mengajukan pertanyaan terakhir kepada kedua informan
yaitu "Bagaimana respon unit AMC terhadap laporan pelanggaran ground
handling yang disampaikan oleh staff atau pihak lain?" Informan 2 menjawab
bahwa unit AMC akan segera merespon laporan tersebut dengan cepat.
Informan | menjelaskan bahwa unit AMC akan memanggil pelapor dan pelaku,
menyelidiki kejadian tersebut, dan memberikan penindakan terhadap personel

ground handling yang melanggar.

Selain wawancara dengan supervisor AMC, penulis juga mewawancarai
informan 3, yang merupakan seorang supervisor dari PT. Prathita
Titiannusantara (PT.PTN), sebuah perusahaan ground handling di Indonesia.
Pertanyaan pertama yang diajukan adalah "Bagaimana sistem komunikasi yang
digunakan antara anggota tim ground handling untuk memastikan koordinasi
yang efektif selama operasi di lapangan?" Informan 3 menjelaskan bahwa
personel ground handling menggunakan dua jalur komunikasi, yaitu via

handphone/WhatsApp group dan melalui briefing pre-duty dan post-duty.

Kemudian pertanyaan kedua yaitu "Kapan saja briefing tersebut dilakukan dan
siapa saja yang berpartisipasi dalam briefing tersebut?" Informan 3 menjelaskan
bahwa briefing dilakukan dua jam sebelum keberangkatan dan melibatkan
semua karyawan yang bertugas di sisi airside dan landside, total sekitar 40

orang.
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Selanjutnya pertanyaan ketiga adalah "Bagaimana proses monitoring kepatuhan
personel terhadap SOP yang berlaku?" Informan 3 menjelaskan bahwa personel
yang bertugas selalu dimonitor oleh group leader per hari, dan hasil monitoring
dilaporkan ke dalam WhatsApp group. Kemudian pertanyaan keempat yaitu
"Seberapa sering monitoring tersebut dilakukan dan hukuman apa yang
diberikan jika ditemukan pelanggaran?" Informan 3 menjelaskan bahwa
monitoring dilakukan secara acak oleh leader. Jika ditemukan pelanggaran,
akan diberikan teguran lisan sebanyak tiga kali, dan jika masih tidak dihiraukan,

akan diberikan surat peringatan.

Pertanyaan terakhir yang penulis ajukan adalah "Bagaimana unit ground
handling ini memastikan bahwa semua operasi sesuai dengan regulasi dan
kebijakan keselamatan yang berlaku?" Informan 3 menjelaskan bahwa unit
ground handling selalu diawasi oleh unit AMC, sehingga seluruh pergerakan
personel selalu dipantau oleh unit terkait.

Berdasarkap hasil wawancara dengan para informan, dapat disimpulkan bahwa
unit AMC di Bandar Udara Radin Inten II Lampung telah berupayaﬁlksimal
dalam menjalankan tugasnya dengan keterbatasan jumlah personel. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti
kurangnya jumlah personel dan kebutuhan peningkatan fasilitas pengawasan
seperti CCTV. Unit AMC telah menunjul%n koordinasi yang baik dengan unit
lain, didukung oleh media komunikasi yang memadai, dan memiliki sistem
pengawasan serta briefing yang rutin untuk memastikan kepatuhan personel
ground handling terhadap SOP yang berlaku. Namun, pelanggaran-pelanggaran
yang masih terjadi menunjukkan bahwa efektivitas pengawasan perlu
ditingkatkan lebih lanjut. Penambahan jumlah personel dan peningkatan
fasilitas pengawasan diharapkan dapat membantu unit AMC dalam
menjalankan tugasnya lebih efektif dan efisien, serta meminimalisir

pelanggaran yang terjadi. Dengan demikian, unit AMC dapat mencapai standar
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operasional yang lebih tinggi dan menjamin keselamatan di area airside bandar

udara.

3. Hasil Studi Literatur

Studi literatur ini akan berfokus pada mengidentifikasi dan menganalisis
berbagai sumber, termasuk jurnal akademik. Tujuannya adalah untuk
memahami beberapa prﬁik atau tindakan dari bandar udara lain di Indonesia
yang dapat diterapkan di Bandar Udara Radin Inten Il Lampung. Beberapa
praktikgsebut diharapkan mampu mengurangi tingkat pelanggaran di area
airside Bandar Udara Radin Inten Il Lampung dan membantu unit AMC dalam
meningkatkan pengawasan. Beberapa praktik tersebut penulis dapatkan dari

jurnal berikut:

Tabel IV.3 Jurnal Sumber Praktik Bandar Udara Lain

20
Pelaksanaan  Tugas-Tugas

Taebenu & 2023
Apron  Movement Control | Ariebowo
Dalam keterbatasan Jumlah
Personel di Bandar Udara
Internasional Raja  Haji

Esabililah Tanjungpinang
2 | Peran Unit Apron Movement Amri 2022
Control  (AMC) Dalam
Menjamin Keselamatan
Penerbangan di  Bandar
Udara Internasional Sultan
sanuddin Makassar
3 | Analisis Implementasi | Uswatun & 2024

Pengawasan Ketertiban | Widagdo
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Ground Support Equipment
(GSE) Oleh Unit Apron
Movement Control (AMC)
di Sisi Udara Bandar Udara
Mopah Merauke

(Sumber: Penulis)

Melalui jurnal-jurﬁ tersebut penulis menemukan praktik yang dapat

diimplementasikan di Bandar Udzﬂ@(adin Inten II Lampung untuk mengurangi

tingkat pelanggaran dan juga membantu unit AMC dalam melakukan
pengawasan. Cara yang dilakukan dari beberapa bandar udara tersebut yaitu:

a. Meningkatkan koordinasi dengan unit lain sebagaimana yang dilakukan oleh
Bandar Udara Internasional Raja Haji Fisabililah Tanjungpinang, dimana
bandar udara tersebut melakukan koordinasi antar unit dengan unit AMC,
seperti: unit PKP-PK yang bekerja sama dengan unit AMC untuk mengelola
keadaan darurat pesawat, unit AVSEC berkoordinasi dengan unit AMC
untuk mengamankan penerbangan, termasuk mencegah masuknya orang dan
hewan ke area runway dan taxiway, unit Terminal Inspection Service (T1S)
berkoordinasi dengan unit AMC untuk menjaga kebersihan area garbarata.
Dengan melakukan koordinasi tersebut diharapkan dapat membantu unit
AMC sehingga pengawasan dapat dilakukan secara lebih optimal ditengah
situasi kekurangan personel tersebut.

b. Melakukan rapat atau meeting internal dan eksternal dua kali dalam satu
bulan terkait dengan proses kerja di sisi udara, mencakup ketertiban dan
lainnya, seperti yang dilakukan di Bandar Udara Internasional Sultan
Hasanuddin Makassar. Bandar udara tersebut juga memberikan sanksi tegas
kepada personel yang melakukan pelanggaran dengan cara memanggil
langsung yang bersangkutan ke kantor, kemudian membuat berita acara yang
akan langsung dilaporkan kepada Otoritas Bandar udara (OTBAN), lalu unit

AMC membolongi pas bandar udara pelanggar tersebut untuk menandakan




40

bahwa yang bersangkutan pernah melakukan pelanggaran dan jika pas
bandar udara tersebut sudah dibolongi hingga 3 kali, maka personel tersebut
tidak diperbolehkan lagi bekerja disisi udara (airside) bandar udara tersebut.

c. Mengadakan pertemuan konferensi individu secara berkala seperti yang
ilakukan unit AMC Bandar Udara Mopah Merauke. Hal tersebut bertujuan
untuk mengidentifikasi kesalahan serta meningkatkan pelatihan dan
kesadaran tentang pentingnya kepatuhan personel AMC dan pengguna GSE

terhadap peraturan dan prosedur keselamatan.

Berdasarkan studi literatur tersebut penulis mengidentifikasi Eerapa praktik
dari beberapa bandar udara di Indonesia yang dapat diterapkan di Bandar Udara
Radin Inten II Lampung untuk mengurangi tingkat pelanggaran di area airside
dan meningkatkan pengawasan oleh unit AMC, beberapa praktik seperti:
meningkatkan koordinasi antar unit, mengadakan rapat eksternal dan internal
serta memberikan tindakan tegas dan melakukan pertemuan lﬁlferensi individu
secara berkala. Dengan beberapa praktik tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pgpgawasan unit AMC dan mengurangi pelanggaran di area sisi

udara (airside) Bandar Udara Radin Inten [I Lampung.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam konteks pengelolaan Bandar Udara Radin Inten II Lampung, evaluasi
kinerja menjadi krusial untuk menentukan efektivitas SOP yang diterapkan oleh
Unit AMC. Penilaian ini sangat penting untuk menawarkan umpan balik
konstruktif kepada unit AMC, memungkinkan mereka untuk meningkatkan dan
mengoptimalkan ketertiban dan efisiensi operasional daerah apron. Menurut
Zulkarnaen et al. (2020), evaluasi kinerja merupakan proses membandingkan hasil
yang dicapai dengan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini penting dalam konteks

bandar udara untuk memastikan bahwa setiap kebijakan dan prosedur yang
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diterapkan dapat mencapai hasil yang diharapkan, serta untuk mengidentifikasi

area-area yang perlu ditingkatkan.

Berdasarkan gsil penelitian ini ditemukan bahwa Unit AMC di Bandar Udara
Radin Inten II Lampung telah menerapkan SOP berdasarkan peraturan
penerbangan saat ini dan kesepakatan LOCA untuk pengelolaan ground handling.
Mereka juga melakukan evaluasi secara rutin untuk memastikan kepatuhan
terhadap regulasi dan efisiensi operasional di apron. Evaluasi ini melibatkan
patroli rutin dan briefing bersama stakeholder untuk memastikan setiap tugas

dilaksanakan sesuai dengan SOP yang berlaku.

Gambar I'V.6 Kgiatan Brieﬁg Oleh Unit AMC
(Sumber: Penulis)

Meskipun unit AMC sudah melaksanakan tugasnya ua.i dengan SOP yang ada
masih ditemukan pelanggaran yang dilakukan oleh personel ground handling hal
ini menunjukkan bahwa masih belum optimalnya pengawasan yang dilakukan oleh
unit AMC, sebagaimana yang dijelaskan dalam hasil wawancara bahwa kendala
yang dihadapi oleh unit AMC saat ini yaitu kurangnya jumlah personel yang
tersedia dan juga CCTV unit AMC yang masih perlu dilakukan peningkatan.
Seperti yang terdapat dalam hasil observasi bahwa saat ini unit AMC Bandar

Udara Radin Inten II Lampung hanya memiliki 3 peronel hal tersebut tidak sesuai
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dengan kebutuhan yang tertulis dalam Peraturan Direksi PT Angkasa Pura Il yang
menyatakan bahwa unit AMC Bandar Udara Radin Inten II Lampung memerlukan
10 personel supervisor AMC.

Oleh karena itu penerapan praktik dari bandar udara lain, seperti peningkatan
pelatihan dan lebih tegas dalam memberikan penindakan dan juga penggunaan
teknologi canggih dalam pengawasan (misalnya cctv yang dapat merekam
kejadian untuk analisis lebih lanjut), dan peningkatan dalam jumlah personel untuk
meningkatkan pengawasan dan efisiensi operasional, da memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja Unit AMC di Bandar Udara
Radin Inten II Lampung. Langkah-langkah ini akan membantu memastikan bahwa
setiap kegiatan di apron dilaksanakan dengan tepat, aman, dan efisien, sesuai
dengan standar internasional yang diperlukan.
17

Unit AMC di Bandar Udara Radin Inten II Lampung telah mengimplementasikan
langkah-langkah untuk memastikan pengendalian dan manajemen keselamatan
apron yang efektif. Mereka secara rutin melakukan pengawasan terhadap
pergerakan pesawat dan personel di apron menggunakan berbagai teknologi
seperti cctv dan juga melaksanakan kegiatan FOD walk. Hal ini sesuai dengan
prinsip-prinsip pengendalian, dimana proses yang sistematis dan ketat sangat
diperlukan untuk meminimalkan resiko pelanggaran dan meningkatkan

keselamatan penerbangan serta efisiensi operasional.

Unit AMC juga melakukan koordinasi yang baik dengan unit lain di bandar udara,
seperti yang tercermin dalam upaya mereka menggunakan media komunikasi
seperti HT dan implementasi Management of Traffic (MOT) untuk memastikan
semua kegiatan operasional terkoordinasi dengan baik. Ini mendukung manajemen
keselamatan apron yang efektif, karena setiap aktivitas di apron dapat dipantau dan
diatur dengan baik. Ditemukan juga bahwa di Bandar Udara Radin Inten 1I

Lampung, personel ground handling memakai dua jalur komunikasi utama:
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melalui handphone/ WhatsApp group dan melalui sesi briefing sebelum dan setelah
tugas. Pengendalian menekankan perlunya proses yang sistematis untuk
memastikan semua kegiatan berjalan. Penggunaan komunikasi yang terstruktur
seperti WhatsApp group dan briefing free dutv/post duty adalah langkah-langkah

yang mendukung pengendalian yang efektif dalam manajemen keselamatan apron.

Briefing yang dilakukan dua jam sebelum keberangkatan, melibatkan semua
karyawan yang bertugas, baik di sisi airside maupun landside, menunjukkan
komitmen untuk memastikan bahwa personel ground handling memahami tugas
mereka dan siap menghadapi jumlah penerbangan yang diperlukan. Hal ini sesuai
dengan prinsip evaluasi kinerja, di mana umpan balik dari briefing dapat
membantu unit AMC dalam meningkatkan dan memperbaiki ketertiban personel

ground handling.

Proses monitoring yang dilakukan secara acak oleh group leader, serta pelaporan
hasilnya ke dalam WhatsApp group, mencerminkan prinsip pengawasan yang
penting dalam manajemen keselamatan apron. Ini memungkinkan untuk deteksi
dini terhadap pelanggaran yang mungkin terjadi, sesuai dengan pengawasan yang
menekankan pentingnya memastikan bahwa aturan dan prosedur diikuti secara

ketat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan rekomendasi kepada
unit AMC Bandar Udara Radin Inten II Lampung untuk mengurangi pelanggaran
ground handling sebagai berikut:

a. Meningkatkanéoordinasi unit AMC dengan unit lain, peningkatan
koordinasi ini sangat penting untuk dilakukan seperti yang dilakukan ﬁh
Bandar Udara Internasional Raja Haji Fisabililah Tanjungpinang. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan koordinasi ini
seperti, membentuk sebuah group whatsapp yang berisikan supervisor tiap-

tiap unit. Hal ini bertujuan untuk memudahkan unit AMC dalam melakukan
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pengawasan dan berkoordinasi degan unit yang lain yang ada di Bandar
Udara Radin Inten II Lampung.

. Meningkatkan intensitas kegiatan refreshment terhadap personel ground
handling dengan tujuan untuk memberikan penyegaran kembali terhadap
personel ground handling dan meningkatkan kesadaran serta kedisiplinan
untuk menjalankan aturan yang berlaku. Oleh karena itu peningkatan
intensitas kegiatan seperti pelaksanaan meeting internal/eksternal dan
mengadakan pertemuan konferensi individu secara berkala sangat penting
dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan personel ground handling
tersebut.

Memberikan tindakan tegas kepada personel yang melakukan pelanggaran
di area airside, unit AMC harus memberikan tindakan tegas kepada personel
yang melakukan pelanggaran, hal ini bertujuan untuk memberikan efek jera
terhadap personel tersebut sehingga tidak melakukan pelanggaran kembali.
Tindakan yang dapat dilakukan yaitu dengan cara memberikan tanda dengan
membolongi PAS personel yang melakukan pelanggaran dan apabila PAS
tersebut sudah dibolongi sebanyak 3 kali maka PAS personel tersebut
dicabut sehingga tidak diperbolehkan lagi untuk melakukan kegiatan di area

airside.




a
BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat diambil kesimpulan bahwa unit
AMC sudah melakukan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan SOP yang
berlaku, akan tetapi dengan area sisi udara (airside) yang begitu luas di Bandar
Udara Radin Inten II Lampung menyebabkan unit AMC kesulitan untuk
melakukan tugas pengawasan yang efektif dikarenakan unit AMC harus
melakukan pengawasan berbagai kegiatan dan juga personel di area apron bandar
udara. AMC juga harus memastikan bahwa segala kegiatan ground handling

dilaksanakan dengan benar dan juga mengikuti aturan yang berlaku.

Pengawasan unit AMC yang masih belum optimal tersebut diakibatkan oleh
beberapa hal seperti kurangnya jumlah personel AMC saat ini dan juga kualitas
CCTV unit AMC yang masih memerlukan peningkatan. Oleh karena itu
pemahaman yang jelas terkait peraturan dan SOP dan juga pemantauan secara rutin
diperlukan dengan tujuan untuk mengurangi terjadinya pelanggaran. Untuk
mengatasi beberapa permasalahan tersebut. Penerapan praktik dari bandar udara
lain seperti: meningkatkan koordinasi antar unit, mengadakan rapat eksternal dan
internal serta memberikan tindakan tegas dan melakukan pertemuan konferensi
individu secara berkala, diharapkan dapat membantu unit AMC dalam melakukan

pengawasan dan mengurangi pelanggaran di area sisi udara.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini,
dapat dilihat bahwa kurangnya personel dan juga prasarana pendukung

pengawasan mengakibatkan pengawasan yang dilakukan oleh unit AMC masih
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ang optimal, sehingga penulis memberikan beberapa saran kepada pihak
Bandar Udara Radin Inten II Lampung y%:
a. Menambah jumlah personel AMC Bandar Udara Radin Inten II Lampung
agar unit AMC dapat melakukan tugas pengawasan secara lebih optimal
b. Melakukan peningkatan terhadap CCTV unit AMC sebagaimar&yang
tertulis dalam PM 38 Tahun 2015 bahwa bandar udara menyediakan fasilitas
keamanan CCTV dengan durasi penyimpanan data rekaman minimal 30
hari.
c. Melakukan rekomendasi yang telah penulis berikan dalam penelitian ini
Penulauga memiliki saran kepada peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut :
a. Menjadikan penelitian ini sebagﬁreferensi untuk penelitian selanjutnya
terkait dengan pengawasan AMC di Bandar Udara Radin Inten II Lampung
b. Melakukan gnalisis lebih lanjut dan lebih mendalam terhadap pengawasan
unit AMC di Bandar Udara Radin Inten I Lampung
Dengan mengimplementasikan saran dﬁ\tas dan juga solusi yang telah penulis
berikan, diharapkan kinerja unit AMC di Bandar Udara Radin Inten 11 Lampung
dapat semakin meningkat dan juga pelanggaran ground handling dapat terus
diminimalkan, sehingga menciptakan lingkungan operasional yang lebih aman dan

efisien.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Wawancara

Lampiran A-1. Wawancara Informan |

Nama

Jabatan

Transkrip Wawancara

: Feru Marando

: Supervisor AMC

Waktu Wawancara : 21 Juni 2024

Waktu Transkripsi : 24 Juni 2024

Lokasi Wawancara: Wawancara Melalui Zoom

Penulis

Hasil Wawancara

Selamat siang bang

Narasumber

Siang fiq

Penulis

Izin bang sebelumnya saya ingin melakukan wawancara sebagai

data tambahan untuk Tugas Akhir saya bang

Narasumber

Oke fiq silahkan

Penulis

Narasumber

Izin bang, untuk pertanyaan pertama disini saya ingin bertanya
bagaimana SOP yw diterapkan oleh unit AMC dalam mengelola
ground handling di Bandar Udara Radin Inten II Lampung ini
bang?

SOP yang diterapkan dalam mengelola ground handling itu kita
ada SOP dari AMC maupun lokal dari ground handling yang kita
sepakati dan sesuai dengan aturan yang mana kaitan ground
handling itu sesuai dengan yang tertera di SKEP, dan juga sudah

dirangkum dalam SOP kita kaitan kendaraan, personel, kebersihan
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FOD maupun lain-lain di Radin Inten II fig untuk SOP kita

menyesuaikan yang ada tidak ada kebijakan lokal dari Radin Inten

Penulis

Untuk SOP ini seberapa sering sih bang disosialisasikan kepada

personel ground handling ini bang

Narasumber

Kalau untuk sosialisasi kita sendiri terhadap ground handling itu
kita serutin mungkin yang mana untuk daily nya itu setiap ada
kesempatan kita di pagi hari sebelum melakukan operasional
penerbangan sebelum OH dibuka kita akan melakukan sosialisasi
secara rutin lalu untuk yang secara besarnya itu kita 3 bulan sekali
dalam bentuk FOD walk gabungan anatara seluruh stakeholder,

airline maupun ground handling yang terlibat

Penulis

Kemudian bang apa saja tantangan terbesar yang dihadapi unit

AMC dalam menjalankan tugasnya untuk saat ini bang?

Narasumber

Untuk saat ini di AMC TKG kendala yang menghambat
penerbangan untuk saat ini ya itula fig jumlah personel yang ada

sekarang ini yang jadi kendala bagi kita fiq

Penulis

Lalu bagaimana cara unit AMC mengatasi masalah tersebut bang?

Narasumber

Untuk saat ini yang kita lakukan ya melakukan pengawasan area

apron menggunakan bantuan cctv yang ada di ruangan ini fiq

Penuliis

Siap bang, izin bang kemudian seberapa baik sih koordinasi antara

unit AMC dengan unit yang lain bang?

Narasumber

Untuk koordinasi dengan unit lain kita saat ini berjalan dengan
lancar karna kita juga didukung dengan media komunikasi yag
mempuni kita menggunakan HT yang lumayan lengkap disemua
unit selain HT kita juga ada membentuk grup whatsapp untuk
berkomunikasi dan juga ada yang Namanya MOT (Management of
Traffic) yang mana sudah kita susun dari H-1 sehingga untuk
operasional penerbangan di esok hari kita sudah tertata dari H-1

jadi kemungkinan-kemungkinan koordinasi tersebut sudah di
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priper dan back up di H-1 jadi pada hari H nya hanya untuk
memastikan saja, jadi alhamdulillah komunikasi kita masih

berjalan lancar fiq

Penulis

Narasumber

Penulis

Oke bang, kemudian bang untuk sumberdaya dan fasilitas yang
tersedia apakah cukup untuk mendukung tugas dari unit AMC saat

ini bang?

Narasumber

Untuk fasilitas kita sudah mencukupi baik dari kendaraan follow
me alat komunikasi HT kemudian rompi, safety shoes dan
perlengkapan lainnya begitu juga dengan fasilitas cctv kita untuk
fasilitas di AMC sudah mencukupi namun kaitan sumber daya kita
masih tergolong kurang karena kita hanya ada 3 personel disini
paling untuk sumber daya yang masih kurang disini karena kita
masih kekurangan personel karena tidak sesuai dengan

nomenklatur yang seharusnya begitu fiq

Penulis

Izin bang kalau dari nomenklatur Bandar Udara Radin Inten II

Lampung perlu berapa personel ya bang?

Narasumber

Untuk di AMC sendiri itu sebetulnya kita butuh 10, 1 koordinator
9 nya itu adalah | supervisor dan 2 pelaksana di setiap shift nya
jadi 1 shift itu di isi 3 personel jadi 10 untuk sesuai nomenklatur
itu sendiri fiq

Penulis

Siap bang, izin bang kemudian bagaimana cara unit AMC untuk
memastikan bahwa personel ground handling mematuhi regulasi

yang berlaku bang?

Narasumber

Kalo untuk itu kita melakukan patrol rutin setiap 2 jam sekali
dimana pagi harinya kita melakukan briefing dengan stakeholder,
airline dan juga ground hadling disitu kita tetap fokus untuk

memastikan bahwasanya personel tersebut tetap dalam kondisi
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sesuai dengan SOP baik dengan perlengkapan, APD, perlengkapan
contohnya PAS, TIM dan juga aturan kecepatan kendaraan dan
GSE itu kita selalu memastikan bahwa seluruhnya masih sesuai

dengan SOP yang berlaku fiq gitu fig

Penulis

Siap bang, kemudian bang tindakan apa yang diambil oleh unit
AMC jika ditemukan personel ground handling yang melakukan

pelanggaran bang?

Narasuber

Jika personel melakukan pelanggaran kita akan memanggil
personel tersebut kemudian akan diminta untuk menjelaskan
secara detail kronologis kejadiannya lalu akan dilakukan
peneguran dan briefing ulang kemudian jika peneguran kedua kita

akan melakukan penahanan

Penulis

Bagaimana respon unit AMC jika ada laporan pelanggaran ground

handling dari unit lain bang?

Narasumber

Kita akan memanggil si pelapor dan pelaku kemudian akan kita
selidiki apakah kejadian tersebut benar terjadi jika memang benar
kejadian itu terjadi maka akan langsung kita berikan penindakan

fiq

Penulis

Siap bang, izin bang mungkin hanya itu yang ingin saya tanyakan
jawaban dari abang juga sudah sangat jelas kemudian saya ingin

mengucapkan terimakasih banyak bang atas waktunya bang

Narasumber

Siap fiq sama-sama
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Lampiran A-2. Wawancara Informan 2

Nama

Jabatan

Transkrip Wawancara

: Juni Jatisa Pasoga

: Supervisor AMC

Waktu Wawancara : 24 Juni 2024
Waktu Transkripsi : 25 Juni 2024

Lokasi Wawancara: Wawancara Melalui Zoom

Hasil Wawancara

Penulis

Selamat siang bang, izin bang saya izin untuk mewawancarai

abang untuk memenuhi kebutuhan data tugas akhir saya bang

Narasumber

Oke fiq siap silahkan

Penulis

Izin bang langsung mulai ke pertanyaan pertama ya bang

Narasumber

Siap fiq

Penulis

Narasumber

Bagaimana SOP yang diterapkan oleh unit AMC dalam mengelola
ground handling di Bandar Udara Radin [I Lampung bang?

Jadi kalo Rofiq nanya bagaimana SOP yang sudah diterapkan
AMC ya, untuk mengelola ground handling di bandar udara
sebenernya untuk ground handling itu sendiri kan mereka kan
sudah berbadan hukum dan berperusahaan sendiri ya jadi mereka
sudah ada SOP sendiri sebenernya ketika mereka beroperasi disini
tetapi itu tidak tidak serta-merta menjadi acuan buat mereka,
karena di setiap bandar udara itu biasanya ada yang namanya
LOCA (Letter of Coordination Agreement) Jadi LOCA antara
ground handling baik itu antara ground handling, maskapai ke AP-
2 ataupun antara unit di dalam AP-2 sendiri untuk pengelolaan

ground handling sendiri fiq

Penulis

Siap bang, Kemudian bang untuk SOP tersebut Seberapa sering
SOP itu Disosialisasikan kepada personel ground handling dan




59

juga seberapa efektif Sosialis tersebut dalam meningkatkan

Pemahaman dan kepatuhan personel?

Narasumber

Untuk LOCA itu sendiri Seharusnya itu sudah menjadi tanggung
jawab daripada ground handling sendiri ya untuk Menyampaikan
isi daripada LOCA ke personelnya masing-masing, tapi tidak
menutup kemungkinan Itu juga menjadi tugasnya daripada AMC,
seperti yang abang bilang tadi untuk proses pengawasannya kita
lakukan di lapangan jadi sosialisasi itu tidak harus kita kemas
dengan kegiatan dari sosialisasi itu tapi kita bisa lakukan juga
dengan konsep di lapangan kita lihat mereka kerja Sesuai dengan
prosedur nggak sih kalau kira-kira memang mereka kerja tidak
sesuai dengan dengan prosedur yang ada ya tadi kita refreshment

lagi kita ingatkap lagi

Penulis

Kemudian bang apa kendala terbesar yang dihadapi oleh unit AMC
dalam menjalankan tugasnya gitu bang?

Narasumber

Kalau ditanya mungkin teman-teman juga udah tahu ya kalo
kendala di AMC itu kira-kira apa sih, yang pertama yang pasti itu
adalah keterbatasan personel, Jadi kalau ditanya apa tantangan
terbesarnya tantangan terbesarnya adalah kita kerja di lapangan

dengan keterbatasan personel

Penulis

Lalu bang apa yang dilakukan oleh unit AMC untuk mengatasi

masalah tersebut bang?

Narasumber

AMC harus ekstra effort ya supaya kendala itu tadi tidak
menimbulkan efek di operasional penerbangan ya jadi dengan
keterbatasan personil itu sebisa mungkin ya AMC harus bisa ekstra
effort disamping kita juga harus bisa membuat skala prioritas jadi
kita susun tuh tadi yang namanya skala prioritas apa yang harus

kita kerjakan duluan memungkinkan itu dikerjakan kalau memang
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harus dikerjakan sesegera mungkin karena untuk operasional

sendirikan kita dituntut-tuntut cepat.

Penulis

Untuk koordinasi dengan unit lain bang seberapa baik sih

koordinasi antara unit AMC yang di Bandara?

Narasumber

Untuk sekarang kalau ditanya koordinasi antara unit AMC dengan
unit lain itu seperti apa kondisinya sekarang, ya udah sudah mulai
baik ya gak seperti sebelumnya nah kalau untuk sekarang HT kita
sudah ada pengadaan baru jadi untuk jangkauannya dia juga udah
lebih lebih jauh dan speknya juga udah lebih bagus Jadi untuk
koordinasi untuk alat koordinasi ini sekarang sudah sudah jauh

semakin baik

Penulis

Izin bang apakah ada kebutuhan tambahan yang diperlukan untuk

meningkatkan kinerja dari unit AMC ini bang?

Narasumber

Kebutuhan tambahan ada seperti yang saya katakan tadi karena
kita kekurangan personel sebenernya yang dibutuhkan adalah
penambahan personel dan juga untuk saat ini mungkin cctv karna
cctv kita saat ini gak merekam jadi kita harus memantaunya terus

mungkin itu sih fig

Penulis

Izin bang, kemudian bagaimana unit AMC memastikan bahwa
semua personel ground handling mematuhi regulasi yang berlaku?

dan apa saja tindakan yang diambil Jika terjadi pelanggaran?

Narasumber

Yang harus kita lakukan adalah konsisten untuk melakukan proses
pengawasan jadi memastikan bahwa fungsi pengawasan yang
dilakukan oleh unit AMC Itu berjalan dengan baik Jadi ketika
proses pengawasan itu dilakukan dengan baik di lapangan,
otomatis teman-teman ground handling di lapangan pun juga akan
bekerja lebih patuh ya untuk tindakan yang diambil bergantung
dengan pelanggaran yang dilakukan oleh ground handling itu

sendiri misalkan ketika ada suatu pelanggaran hal yang pertama
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dilakukan oleh personel AMC itu adalah melakukan peneguran
setelah itu kita lakukan proses edukasi pastinya kita edukasi kita
refreshment kembali terkait aturan misal pelanggaran berat yang
mereka lakukan berarti bisa saja kita lakukan proses pencabutan
baik itu TIM maupun PAS pada personel itu sendiri jadi kita cabut
kita bisa kirimkan surat rekomendasi buat pencabutan TIM

maupun PAS ke otoritas bandara seperti itu.

Penulis

Izin bang, untuk pertanyaan terakhir bagaimana respon unit AMC
terhadap laporan pelanggaran ground handling yang diajukan oleh
staff atau pihak lain bang?

Narasumber

Jadi ketika ada laporan dari unit mungkin temuan pelanggaran
ataupun tidak sesuai prosedur di lapangan pastinya kita tetap cepat

kita respon dengan cepat fiq

Penulis

Siap bang mungkin cuma itu aja bang yang mau saya tanyain
terkait ground handling untuk jawaban juga sudah jelas dari abang
terima kasih bang untuk waktunya

Narasumber

Oke fiq siap sama-sama
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Lampiran A-3. Wawancara Informan 3

Nama

Jabatan

Transkrip Wawancara

: Islahul Umam

: Supervisor PT.Prathita Titiannusantara (PT.PTN)

Waktu Wawancara : 24 Juni 2024
Waktu Transkripsi : 25 Juni 2024

Lokasi Wawancara: Wawancara Melalui Zoom

Hasil Wawancara

Penulis

Narasumber

Selamat siang pak

Siang mas

Penulis

Izin pak sebelumnya saya ingin melakukan wawancara dengan

bapak tujuannya untuk pemenuhan data tugas akhir saya pak

Narasumber

Ooiaia siap mas silahkan

Penulis

Izin pak saya mulai pertanyaan pertama ya pak, bagaimana sistem
komunikasi yang digunakan antara anggota tim ground handling
untuk memastikan koordinasi yang efektif selama operasi di

lapangan Pak?

Narasumber

Kalau untuk komunikasi kita ada dua jalur. Pertama kita
menggunakan jalur via handphone ya, WhatsApp group. Terus
kedua kita melalui open briefing free duty dan post duty. Itu di situ
kita mengulas apa yang harus kita kerjakan dari pagi, kemudian
post duty membahas apa saja yang terjadi, kendala-kendala di hari
ketika kita bekerja mas

Penulis

Untuk briefing itu dilakukannya kapan saja pak? siapa saja yang
berpartisipasi dalam briefing tersebut pak?

Narasumber

Kalau untuk pre-duty itu kita sebelum melaksanakan aktivitas dua

jam sebelum keberangkatan jadi semua karyawan yang duty, baik
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sisi airside, landside, sebanyak 40 orang melakukan sesi briefing.
Yang mengisi itu bisa masing-masing dari perwakilan group leader
tersebut, ataupun dari perwakilan dari operasional maskapai. Jadi
kita membahas target bekerja kita seperti apa, flight kita ada
berapa, sehingga nanti ketika dilaksanakan flight tersebut, rekan-

rekan yang duty sudah bisa memahami.

Penulis

Kemudian untuk pertanyaan selanjutnya pak, bagaimana proses
monitoring kepatuhan personil terhadap prosedur dan standar

operasional yang berlaku Pak?

Narasumber

Untuk prosedur terus ketertiban, pertama kita diawasi
menggunakan finger print sidik jari absen untuk kedisiplinan
karyawan, terus kita bisa menilai karyawan tersebut sesuai
prosedur atau tidak melalui grup, grup handphone, WhatsApp,
terus dimonitor juga dengan grup leader kita per hari. Jadi, leader
kita melapor kegiatan rekan-rekan siapa yang tidak sesuai dengan
prosedur, apa saja yang dilanggar, sehingga nanti dilakukan

pemanggilan kepada karyawan yang melanggar.

Penulis

Untuk monitoringnya itu pak, seberapa sering dilakukannya, pak?
kemudian, kalau misalnya ada pelanggar, hukuman apa yang

diberikan terhadap personel ground handling tersebut?

Narasumber

Monitoring itu kita selalu random mas, jadi per hari kan kita punya
namanya leader. Jadi berdivisi contohnya di terminal ada dua
leader. Jadi per flight kita langsung dimonitorin dengan leader nya
masing-masing. Terus di sisi airside juga sama ada leader nya juga
yang monitor di flight tersebut. Ketika ada pelanggaran kita ada
namanya teguran secara lisan sebanyak tiga kali agar karyawan
tersebut bisa merubah kinerjanya, harus bisa menyesuaikan dengan
SOP yang berlaku. Tapi kalau dari tiga lisan teguran tersebut tidak

dihiraukan, baru diberikan surat peringatan.
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Penulis

Kemudian untuk pertanyaan terakhir dari saya pak, bagaimana unit
ground handling ini memastikan bahwa semua operasi sesuai

dengan regulasi dan kebijakan keselamatan yang berlaku pak?

Narasumber

Untuk ground handling kan kita punya namanya kontrak atau SLA
mas dari masing-masing customer kita dengan ground handling,
kita juga kan diawasi mas dari tim audit dari Kementerian
Perhubungan, terus audit dari internal lain, dan juga audit dari
internal ground handling sendiri. Jadi kita semua pergerakan baik
apa namanya aturan-aturan yang berlaku di bandara itu selalu
diaudit. Jadi kita tidak bisa bekerja tanpa sesuai dengan SOP yang
berlaku di customer yang kita handling contohnya handling Lion,
handling Batik, handling Super Air Jet, handling Susi Air jadi

masing-masing itu punya aturan dan standar operasional sendiri.

Penulis

Siap mas mungkin cuma itu saja yang ingin saya tanyakan mas

terimakasih atas kesempatan waktu yang diberikan ya mas

Narasumber

Oke mas sama-sama




Lampiran A-4. Matriks Wawancara

Matriks 1.
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SOP yang diterapkan oleh Unit AMC dalam mengelola ground handling di
Bandar Udara Radin Inten II Lampung.

Informan m Uraian Makna
1 Saatini andar Udara Radin Inten Il Lampung | Unit ~ AMC di
tidak memiliki peraturan lokal yang khusus | Bandara Radin Inten
mengatur tentang ground handling dalam | II Lampung
mengatur ketertiban ground handling personel | menggunakan SOP
AMC menggunakan peraturan penerbangan | berdasarkan
yang ada saat ini peraturan
penerbangan saat ini,
karena belum ada
peraturan lokal yang
khusus mengatur
ketertiban  ground
handling di bandara
tersebut.
2 Disetiap bandar udara biasanya terdapat| Unit  AMC di

LOCA (Letter of Coordination Agreement)
yang merupakan kesepakatan bersama antara
pihak maskapai ke Angkasa Pura II ataupun
antara unit di dalam Angkasa Pura Il sendiri

dalam pengelolaan ground handling.

Bandara Radin Inten
11 Lampung
menerapkan SOpP
berdasarkan
kesepakatan LOCA
untuk  pengelolaan

ground handling.

Kesimpulan

Unit AMC di Bandara Radin Inten Il Lampung mengelola ground handling dengan

menerapkan SOP yang mengacu pada peraturan penerbangan saat ini serta
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berdasarkan kesepakatan LOCA. Meskipun belum ada peraturan lokal yang secara
khusus mengatur ketertiban ground handling di bandara tersebut, SOP yang
diterapkan telah disesuaikan dengan standar dan regulasi yang berlaku untuk

memastikan operasi ground handling yang tertib dan efisien.

Matriks 2.

SOP disosialisasikan kepada personel ground handling secara berkala untuk
memastikan kepatuhan dan pemahaman yang baik.

Informan

Uraian

Makna

1

Sosialisasi terkait SOP kepada personel
ground handling tersebut dilakukan secara
sebelum  melakukan

akan dilakukan

rutin. setiap hari

operasional penerbangan
briefing terhadap personel yang terlibat dan
juga akan dilakukan sosialisasi terkait SOP
secara rutin dalam 3 bulan sekali dalam bentuk

FOD walk

SOP disosialisasikan
secara rutin kepada
personel ground
handling untuk
memastikan
kepatuhan dan
pemahaman  yang
baik, melalui briefing
harian sebelum
operasional dan FOD

walk setiap 3 bulan.

SOP untuk personel ground handling

disosialisasikan secara berkala.

SOP disosialisasikan

secara berkala

SOP disosialisasikan secara rutin kepada personel ground handling melalui

briefing harian dan FOD walk setiap 3 bulan untuk memastikan kepatuhan dan

Kesimpulan

pemahaman yang baik.




67

Matriks 3.

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh Unit AMC dalam menjalankan tugasnya
meliputi kendala operasional dan keterbatasan sumber daya.

Informan Uraian Makna

1 Untuk saat ini kendala yang dihadapi oleh | Tantangan utama
personel AMC yaitu masih kurangnya jumlah | yang dihadapi oleh
personel AMC yang ada saat ini menjadi | Unit AMC termasuk
kendala bagi unit AMC dalam menjalankan | kendala operasional
tugas pengawasan. dan keterbatasan
sumber daya,
terutama dalam hal
jumlah personel yang
masih kurang untuk
menjalankan  tugas

pengawasan  secara

efektif.
2 Saat ini, salah satu tantangan yang dihadapi | Tantangan terbesar

oleh personel AMC adalah jumlah personel | yang dihadapi unit
yang masih terbatas, yang berdampak pada | AMC adalah jumlah

efektivitas unit AMC dalam menjalankan | personel yang

tugas pengawasan. terbatas, yang
mengurangi
efektivitas

pengawasan mereka.

Kesimpulan

Unit AMC di Bandara Radin Inten Il Lampung mengelola ground handling dengan
menerapkan SOP yang mengacu pada peraturan penerbangan saat ini serta

berdasarkan kesepakatan LOCA. Meskipun belum ada peraturan lokal yang secara
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khusus mengatur ketertiban ground handling di bandara tersebut, SOP yang
diterapkan telah disesuaikan dengan standar dan regulasi yang berlaku untuk

memastikan operasi ground handling yang tertib dan efisien.

Matriks 4.

Cara unit AMC mengatasi kendala

Informan Uraian Makna
1 Untuk mengatasi kendala tersebut saat ini unit | Unit AMC mengatasi
AMC melakukan pengawasan area apron | kendala dengan

dengan bantuan cctv yang tersedia di ruangan | melakukan

AMC pengawasan area
apron menggunakan
cctv. di  ruangan

AMC.

2 untuk mengatasi kendala tersebut saat ini unit | Unit AMC mengatasi
AMC harus ekstra effort dan juga melal%an kendala dengan
skala prioritas dengan mengedepankan mana | ekstra effort dan
yang lebih penting untuk dikerjakan lebih | skala prioritas,
dahulu saat menjalankan tugas tersebut mendahulukan tugas

yang lebih penting.

Kesimpulan

Unit AMC mengatasi kendala di Bandara Radin Inten II Lampung dengan dua
pendekatan utama. Pertama, mereka melakukan pengawasan area apron
menggunakan cctv yang ditempatkan di ruangan AMC untuk memastikan

pengendalian yang efektif terhadap aktivitas di lapangan. Kedua, mereka

menerapkan ekstra effort dan skala prioritas dalam penanganan tugas, dengan
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mendahulukan tugas-tugas yang lebih penting guna memastikan operasional yang

efisien dan terorganisir.

Matriks 5.

Tingkat koordinasi antara Unit AMC dengan unit lain di bandar udara.

Informan

Uraian

Makna

1

untuk saat ini koordinasi dengan unit lain
berjalan dengan baik karena saat ini personel
AMC didukung dengan media komunikasi
yang mempuni seperti HT, dimana HT yang
tersedia saat ini memiliki jangkauan yang luas
sehingga membuat koordinasi antara unit
AMC dengan unit yang lain menjadi lebih baik
lagi. Kemudian informan | juga menjelaskan

AMC MOT
of Traffic) dimana MOT

bahwa  unit memiliki
(Management
tersebut telah disusun dari H-1 sehingga
kegiatan operasional yang akan dilakukan

keesokan harinya sudah tertata dari H-1.

koordinasi

Unit AMC

Tingkat
antara
dengan unit lain di
bandara berjalan baik
karena didukung
media  komunikasi
yang memadai
seperti HT dengan
jangkauan luas dan
MOT

of
Traffic) yang disusun

sejak  H-1

adanya

(Management

untuk
memastikan kegiatan

operasional tertata.

Saat ini, koordinasi dengan unit lain berjalan
dengan baik karena personel AMC didukung
oleh media komunikasi yang memadai seperti
HT, yang memiliki jangkauan luas sehingga
meningkatkan koordinasi antara unit AMC

dan unit lainnya.

ordinasi  antara
Unit AMC dengan
unit lain di bandara
berjalan dengan baik
karena didukung oleh
media  komunikasi

memadai

yang
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seperti HT dengan

jangkauan luas.

Kesimpulan

Tingkat koordinasi antara unit AMC dengan unit lain di Bandar udara Radin Inten

I Lampung berjalan dengan baik karena didukung oleh media komunikasi yang
memadai, seperti HT dengan jangkauan luas. Selain itu, adanya MOT
(Management of Traffic) yang disusun sejak H-1 memastikan bahwa kegiatan
operasional dapat tertata dengan baik dan lancar, mengoptimalkan kerjasama dan

komunikasi antar unit.

Matriks 6.

Sumber daya dan fasilitas yang tersedia sudah cukup untuk mendukung tugas
Unit AMC atau belum.

1 Untuk fasilitas sudah mencukupi namun | Fasilitas yang
kaitan sumber daya masih tergolong kurang | tersedia sudah
karena saat ini hanya ada 3 personel AMC | mencukupi, tetapi
yang tersedia. sumber daya masih
kurang karena saat
ini hanya ada 3
personel AMC.

2 Untuk saat ini AMC masih kekurangan | Saat ini AMC masih
personel dan juga perlunya ditingkatkan lagi | kekurangan personel
cctv yang ada saat ini dan perlu

peningkatan cctv.

Kesimpulan
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Meskipun fasilitas yang tersedia untuk mendukung tugas Unit AMC di Bandara
Radin Inten II Lampung sudah mencukupi, sumber daya manusia masih kurang
memadai, karena saat ini hanya ada 3 personel AMC. Selain itu, terdapat kebutuhan

untuk meningkatkan cctv guna memperkuat pengawasan dan efektivitas

operasional unit tersebut.

Matriks 7.

Ada tidak kebutuhan tambahan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja
unit AMC, terutama dalam hal teknologi dan pelatihan

Informan Uraian Makna
1 Untuk fasilitas saat ini sudah cukup lengkap | Unit AMC
dimana saat ini unit AMC sudah dilengkapi | dilengkapi  dengan
dengan HT, kendaraan follow me dan juga | fasilitas = memadai
fasilitas cctv namun terkait dengan sumber | seperti HT,

daya saat ini unit AMC mengalami

kekurangan personel dimana saat ini hanya
tersedia 3 personel AMC. Seharusnya Bandar

Udara Radin Inten II Lampung membutuhkan

kendaraan follow me,

dan cctv, tetapi
kekurangan personel.

Saat ini hanya ada 3

10 personel AMC dengan susunan 1 | personel, padahal
koordinator, dan 9 nya adalah 1 supervisor dan | idealnya
2 pelaksana disetiap shifi nya dimana 1 shift | membutuhkan 10
diisi oleh 3 personel. personel.

2 saat ini unit AMC perlu untuk meningkatkan | Unit AMC perlu
cctv dalam membantu pengawasan yang | meningkatkan cctv
dilakukan oleh unit AMC karena cctv yang | untuk  mendukung
tersedia saat ini tidak mampu merekam | pengawasan, karena
kejadian yang terjadi sehingga unit AMC | cctv saat ini tidak
harus memantau cctv tersebut secara terus | dapat merekam




72

menerus, karena hal tersebut maka | kejadian  sehingga
diperlukannya peningkatan cctv agar dapat | memerlukan
merekam sehingga lebih membantu AMC | pemantauvan  terus-
dalam melakukan pengawasan. menerus.

Kesimpulan

Meskipun Unit AMC di Bandara Radin Inten II Lampung dilengkapi dengan
fasilitas yang memadai seperti HT, kendaraan follow me, dan cctv, terdapat
kebutuhan mendesak untuk menambah jumlah personel. Saat ini, Unit AMC hanya
memiliki 3 personel, sementara idealnya membutuhkan 10 personel untuk
mencapai kinerja optimal. Selain itu, ada kebutuhan untuk meningkatkan jumlah

dan kemampuan cctv, karena sistem cctv saat ini tidak dapat merekam kejadian dan

memerlukan pemantauan terus-menerus,

pengawasan.

sehingga mengurangi

efektivitas

Matriks 8.

Unit AMC memastikan bahwa semua personel ground handling mematuhi

regulasi yang berlaku

Informan Uraian Makna
1 unit AMC melakukan patrol pengawasan | Unit AMC
secara rutin dan juga melakukan briefing | memastikan
dengan stakeholder, airline dan juga ground | kepatuhan personel
handling agar personel tersebut tetap | ground handling

menjalankan kegiatan pelayanan terhadap
pesawat udara sesuai dengan SOP yang

berlaku.

terhadap regulasi
dengan rutin
melakukan patroli
dan briefing untuk

memastikan
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pelayanan pesawat

sesuai SOP.
2 Unit AMC secara rutin melakukan patroli | Unit AMC
pengawasan dan briefing dengan stakeholder, | memastikan

maskapai, dan ground handling untuk
memastikan bahwa personel tetap
menjalankan pelayanan terhadap pesawat

udara sesuai dengan SOP yang berlaku.

Kesimpulan

Unit AMC di Bandara Radin Inten 1I Lampung memastikan kepatuhan personel
ground handling terhadap regulasi yang berlaku melalui patroli dan briefing rutin.
Mereka secara aktif berkoordinasi dengan stakeholder, maskapai, dan pihak
ground handling untuk memastikan bahwa semua pelayanan pesawat dilaksanakan
sesuai dengan SOP yang berlaku. Pendekatan ini memastikan bahwa standar

pelayanan tetap tinggi dan mematuhi semua regulasi yang ditetapkan.

kepatuhan personel
ground handling
terhadap regulasi
dengan patroli dan
briefing rutin
bersama stakeholder,
maskapai, dan

ground handling

untuk menjaga
pelayanan sesuai
SOP yang berlaku.
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Tindakan apa yang diambil oleh unit AMC jika ditemukan personel ground
handling yang melakukan pelanggaran

Informan Uraian Makna

1 jika ditemukan personel ground handling yang | Unit AMC
melakukan pelanggaran maka tindakan | mengambil tindakan
pertama yang akan dilakukan yaitu | berjenjang terhadap
memberikan teguran kepada personel tersebut | personel ground
kemudian apabila personel yang sama masih | handling yang
melakukan pelanggaran maka akan dilakukan | melakukan
penahanan TIM dan juga PAS personel | pelanggaran, dimulai
tersebut dan jika personel tersebut masih | dengan teguran,
melakukan kesalahan maka akan dilakukan | penahanan TIM dan
pencabutan terhadap TIM dan PAS personel | PAS, serta
ground handling tersebut pencabutan TIM dan

PAS jika pelanggaran
berlanjut.

2 unit AMC akan memanggil pelapor dan pelaku | Unit AMC akan
kemudian unit AMC akan menyelidiki | memanggil pelapor
kejadian tersebut dan akan langsung | dan pelaku,
memberikan penindakan terhadap personel | menyelidiki
ground handling yang melanggar tersebut. kejadian, dan

langsung
memberikan
tindakan  terhadap
personel ground
handling yang
melanggar.

Kesimpulan
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Unit AMC di Bandara Radin Inten 11 Lampung mengambil tindakan berjenjang
terhadap personel ground handling yang melakukan pelanggaran. Proses dimulai
dengan teguran dan dapat meningkat ke penahanan serta pencabutan TIM dan PAS
jika pelanggaran berlanjut. Selain itu, Unit AMC akan memanggil pelapor dan
pelaku untuk menyelidiki kejadian dan memberikan tindakan langsung sesuai
dengan hasil investigasi. Pendekatan ini memastikan penegakan disiplin yang tegas

dan sesuai prosedur.
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dec147995321

Lampiran B. Observasi

Lampiran B-1 Lembar Observasi

AN
RHUBUNGAN

EN BANDAR UDARA
MEANG

KEMENTERIAN PERFUBL
ﬂ BADAN PENGEMBANGAN SDM P

by PROGRAM STUIM DIFLOMA TIGA MANAJEM

LEMBAR OBSERVASI I BANIAR UDARA
KEGIATAN ON THE JOB TRAINING MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK FENERBANGAN PALEMBANG

PENGAMATAN PADA PENGAWASAN APRON MOYEMENT CONTROL

ATHLIR ROTI) IREANT T

—,m—xp..w—l'wfum;z.ga"' G|
| | i B e | s

& DeasTasl 00— @

76




SLIELIAN NANA JABATAN, FORMAS], KELAS JABATAK, DAN PERSTARATAN JASATAN

HANTOR CABRHG PT ANGMASA PURA | PERSERT]. BANDAR UOARA RADIN INTEN Y

Lampiran C. Nomenklatur Bandar Udara Radin Inten II Lampung

Lampear.
PT Anghassa Pua I Persera)

e PD,01.01,/12/2019/0090
Bt 31 Desesber 2019

AABATAN

"o ki | roruas) B
PENDHDRAN PELATHAN PENGALAMAN
L | Exmcutivs Gemersl Mansgar 0 1 2 Mangmen Sxsehoti Sancara Keles Jsbatan 13- 17
7
% . B UELV Saran drv vt San K, Agus, Fluslt, s ” o
] [ P W —
L
Safety, sk, & Quabty Coniral Coordinstar 12 1 by i el o e o Tebris Lasjet ey et 8- 11
SAON Serm. S, Fitsiad, lva "
Eataty & Fisk Maraganort Oficer 1% 1 "”__“""’"m """'""'- Tekris Lanjet ekas skt 8 10
" " tmnwmmhmn—-wn— - ¥
Aiport Operation & Senvice Quaity epecice " 1 Tekris Larjet Falas Jbtan - 10
ﬁmhnuhh—hﬂmn—
Airport Mantenance Osalily Inspects " 1 n kg ” - Tebnis Langst Kelas Jabatan B - 10
e DI__““___-
Airport Dt Meamagesment Stal . 1 P "
u-s....._.._.s.. [y
‘Safety, Fisk. & Qually Coelrol Senior Stal 0 ] A "" = .
nlh.—unmmm-ﬁnn
‘Safey, sk, & Qualty Contr Siaf 9 0 - ——
| U Sarma o b, S oo, s, Pl e e
Prxarerrant & Lagal Coareinator " 1 i - Tekris Lariet Kalas dsbatan B - 10
5DV i s bacuan, Sied. agursin. Agana, Flsalit bee
Brocurement & Lgal Offcer 10 1 - ~ o ek F Telnis Dasar: Kelas Jabetan 7.8
8 Sar v e S K, e, A, e
Frocumment & Lage! Sia¥ d ¢ S e vy oy 3
8
D ey —— 1
11 | Assistars Manager of Alrpert Opeeation & Sarvice " 1 ot - e Prrmteksian Masapial Kaims Jabatan 11-13
V0N Semus Jenasan bacvst, Send Kaguren Agara. Fisaiet. e N -
frpert Operaton & Servics Olfcer n 1 R - A Tekris Larat Kaies Jsbatan - 10
ﬂ.““—_um_“-
qron Movemare Coniod Supsrvise ° 3 B — - Tekris Lanjt Kelas Jsbatan 7 -8
D W Samad heutin hacush Gars, Fagurean, Flealat, Agima, b
Igron Moversst Control Offcer F] ' - Teois Dusar- Kelas Jabatan 6 -8
Apran Movemant Cortrol Staf 1] o an
Digital Servioe Officer ] 1 0. M e e, Tebris Lanjt Fielss Jabaten 7 -8
f = " ] YT Tebns Laspt Kekas Jabtan 7-9
Custume Senvis Oficer ) [] LT — = :
Customes Sarves Assistard - & am = .
Terrsinai Inspectun Sanics (ficer ] [ 0 ¥ Suven fam - =
Servce Ausistnt - 3 an z 3
7

21, Airport Dperation & Service

77




Lampiran D. KP 326 Tahun 2019

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREXTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR 326 TAHUN 2019
TENTANG
STANDAR TEKNIS DAN OPERASIONAL PERATURAN KESELAMATAN
PENERBANGAN SIPIL-BAGIAN 139 (MANUAL OF STANDARD CASR - PART 139
VOLUME | BANDAR UDARA (AERODROME)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

Menimbang : o bahwa Peraturan  Menteri  Perhubungan  Nomor
FM B3 Tahun 2017 tentang Peraturan Keselamatan

Penerbangan  Sipil Bagian 139 (Cial Asiation Safety

Regulation Part 139) tentang Bandar Udara (Aerodrome)

telah  mengatur  bahwa  sctiap  pembangunan  dan

pengeperasian Bandar Udara (Aercdrome] harus sesuai

dengan standar teknis dan operasional penerbangan sipil:

b bahwa dalam rangks memenuhi ketentuan dan

It hangan standar perlu
untik menyempurnakan standar teknis dan operasional

968  Tugas Personcl Apron Management Control (AMC)
a.  Melakukan pembinaan terhadap personel perlatan/kendaraan
dan pesawat udara di apron.
b,  Melakukan pengawnsan dan tata tertib lalu lintas pergerakan di
apron
Melakukan pengaturan parkir pesawat di apron
Menjurmin kebersihan di apron

8 opn

Menjamin fasilitas di apron dalam kondisi baik

peralatan | kendaraan dan pesawat udara di apron
g Menganalisa scluruh kegiatan di apron pada saat peak hour |
penk season

h.  Merencanakan pengaturan parkir pesawat udara dalam kondisi
ridak normal [ darurat
i dan i terhadap kegiatan

operasional di apron

§. Melakukan investignsi terhadap incident [ accident di apron dan
melakukan pelaporan

k. M li L i ik serta jjamin agar incident
J meeident tidal terulang lagi

L Melakukan monitoring secara visual terhadap aireraft stand

clearances
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Lampiran E. SKEP 100 Tahun 1985

Lampiran F. KP 635 Tahun 2015

KEMENTE
IREKTORAT

REKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR: SKEP/100/X1/ 1985

Tentang .

PERATURAN DAN TATA TERTIB BANDAR UDARA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

a bahwa dengan perksmbangan teknologi penerbangan, kegiatan maupun pe-
ngalolaan di Bandar Udara makin meningkat dengan pesat;

b. bahwa untsk menjamin keselamatan ponerbangan dan keamanan Bandsr
Utlara perlu mengstur secars tertib pengelolasn maupun keglatan di Bandar
Udara. 5

1. Undang-Undang RI Nomaor 83 Tahum 1958 tentang Penerbangan, Lembaran
MNegara Nomor 158 Tahun 1958;

2. Undang-Undang Rl Nomar 4 Tahun 1876 tentang Perubahan dan Penambah-
an Beberapa Pasal Dalem Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Bertalian
Dengan Perluasan Bertakunya Ketentuan Perundang-Undangan Pidana, Ke-
jahatan Penerbangan dan Kejahatan Terhadap Sarana/Prassrana Penerbangan;

3. Keputusan Presiden RI Nomor 44 Tahun 1974 juncto Keputusan Presiden

R M 18 Tahain 1984 tartans Sisman Mes

Nanartaman
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Lampiran G. PERMENAKER No.08 Tahun 2010

&
2

MENTERI
TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PER.O&MENNVIL2010
TENTANG
ALAT PELINDUNG DIRI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI TEMAGA KERJA DAN TRANSMIGRAS| REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 3, Pasal 4 ayat (1),
Pasal 9, Pasal 12, Pasal 13, dan Pasal 14 Undang-Undang
MNomar 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja perlu diatur
mengenai alat pelindung diri;

b. bahwa  peti gan i i pada
huruf a periu diatur dengan Peraturan Menteri,

Mengingat ¢ 1. Undang-Undang Momor 3 Tahun 1951 tentang Pernyataan
Berlakunya Undang-Undang Pengawasan Perburihan Tahun
1948 Nomor 23 Darl Republik Indonesia Untuk Seluruh Indonesia
{Lemb Menara Renuhlik ia Tahun 1951 Nomar 41
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